SALINAN

BUPATI NGAWI
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI NGAWI
NOMOR %A{ TAHUN 2017

TENTANG

NILAI DAN KELAS JABATAN

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NGAWI,

bahwa dalam rangka penataan pegawai, kelembagaan,
ketatalaksanaan dan pengawasan yang berbasis kompetensi
dan kinerja serta dalam rangka pembinaan karir Pegawai
Negeri Sipil diperlukan evaluasi jabatan Pegawai Negeri Sipil
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Ngawi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Ngawi
tentang Nilai dan Kelas Jabatan Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Ngawi;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 9);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan  Lembaran Negara  Republik Indonesia
Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahana Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 5494);



4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4194),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 40 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5121) ;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4015) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4192);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 6037, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63);

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 2013 tentang
Penetapan Kelas Jabatan di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

10. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 11
Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Evaluasi Jabatan
Pegawai Negeri Sipil;

11. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 27 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Staf Ahli (Berita Daerah Kabupaten Ngawi
Tahun 2016 Nomor 27);

12. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 28 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Inspektorat Tipe A (Berita Daerah Kabupaten
Ngawi Tahun 2016 Nomor 28);

13. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 29 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
(Berita Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2016 Nomor 29);



14. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Badan Keuangan Tipe A (Berita Daerah
Kabupaten Ngawi Tahun 2016 Nomor 30);

15. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 31 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Tipe A (Berita Daerah Kabupaten Ngawi
Tahun 2016 Nomor 31);

16. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 32 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Pendidikan Tipe A (Berita Daerah
Kabupaten Ngawi Tahun 2016 Nomor 32);

17. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 33 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tipe A
(Berita Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2016 Nomor 33);

18. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 34 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Perdaganagan, Perindustrian dan Tenaga
Kerja Tipe A (Berita Daerah Kabupaten Ngawi
Tahun 2016 Nomor 34);

19. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 35 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tipe A (Berita
Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2016 Nomor 35);

20. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 36 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Tipe A (Berita Daerah Kabupaten Ngawi
Tahun 2016 Nomor 36);

21.Peraturan Bupati Ngawi Nomor 37 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Kesehatan Tipe A (Berita Daerah Kabupaten
Ngawi Tahun 2016 Nomor 37);

22.Peraturan Bupati Ngawi Nomor 38 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Perhubungan Tipe B (Berita Daerah
Kabupaten Ngawi Tahun 2016 Nomor 38);

23. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 39 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Tipe A
(Berita Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2016 Nomor 39);

24. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 40 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Tipe A (Berita Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2016
Nomor 40).



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI NGAWI TENTANG NILAI DAN KELAS

JABATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

10.

Daerah adalah Kabupaten Ngawi.

Bupati adalah Bupati Ngawi.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Ngawi.

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tangglngjawab,
wewenang, dan hak seorang pegawai negeri sipil dalam suatu satuan
organisasi.

Evaluasi Jabatan adalah suatu proses untuk menilai suatu jabatan secara
sistimatis dengan menggunakan kriteria-kriteria yang disebut sebagai
faktor jabatan terhadap informasi jabatan untuk menentukan nilai jabatan
dan kelas jabatan.

Nilai Jabatan adalah nilai kumulatif dari faktor jabatan yang
mempengaruhi tinggi rendahnya jenjang jabatan berdasarkan informasi
jabatan

Kelas Jabatan adalah penentuan dan pengelompokan tingkat jabatan
berdasarkan nilai suatu jabatan.

Faktor Jabatan adalah komponen-komponen pekerjaan dalam suatu
jabatan yang terdiri dari level-level

Analisis Jabatan adalah proses, metode, dan teknik untuk memperoleh
data jabatan yang diolah menjadi informasi jabatan dan disajikan untuk
kepentingan program kepegawaian serta memberikan umpan balik
organisasi dan tata laksana.

Jabatan Struktural adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang pegawai negeri dalam
rangka memimpin suatu satuan organisasi.



11. Jabatan Fungsional Tertentu adalah suatu kedudukan yang menunjukkan
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang pegawai negeri dalam
suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada
keahlian dan/atau ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri dan untuk
kenaikan jabatan dan pangkatnya disyaratkan dengan angka kredit.

12. Jabatan Fungsional Umum adalah suatu kedudukan yang menunjukkan
tugas, tanggung, jawab, wewenang dan hak seseorang pegawai negeri
dalam suatu satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya
didasarkan pada ketrampilan tertentu dan untuk pangkatnya tidak
disyaratkan dengan angka kredit.

13. Peta Jabatan adalah susunan jabatan yang digambarkan secara vertikal
maupun horizontal menurut struktur kewenangan, tugas dan tanggung
jawab jabatan serta persyaratan jabatan dan menggambarkan seluruh
jabatan yang ada dan kedudukannya dalam unit kerja.

14. Uraian Jabatan adalah uraian tentang hasil analisis jabatan yang berisi
informasi tentang nama jabatan, kode jabatan, unit organisasi, ikhtisar
jabatan, uraian tugas, bahan kerja, perangkat kerja, hasil kerja, tanggung
jawab, wewenang, nama jabatan yang berada di bawahnya, korelasi
jabatan, kondisi lingkungan kerja, risiko bahaya, syarat jabatan, dan
informasi jabatan lainnya.

Pasal 2

Nilai dan kelas jabatan dipergunakan sebagai dasar
penyusunan/penyempurnaan peta jabatan, penyusunan/penyempurnaan
struktur organisasi, pengangkatan pegawai dalam jabatan, analisis jabatan,
analisis beban kerja, penyusunan formasi, perumusan pengembangan
pegawai, mutasi dan redistribusi pegawai serta pemberian tambahan
penghasilan.

BAB II
NILAI DAN KELAS JABATAN

Pasal 3
(1) Nilai dan kelas jabatan di Lingkungan Pemerintah Daerah ditetapkan

berdasarkan proses evaluasi jabatan yang dilakukan dengan metode Sistem
Evaluasi Faktor atau Factor Evaluating System.



(2)

(3)

(4)

(5)

Faktor-faktor yang dipergunakan dalam Sistem Evaluasi Faktor atau Factor
Evaluating System sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibedakan
berdasarkan faktor evaluasi sebagai berikut:

a. faktor evaluasi jabatan struktural; dan
b. faktor evaluasi jabatan fungsional.

Faktor evaluasi jabatan struktural sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, terdiri dari:

. ruang lingkup dan dampak program;
. pengaturan organisasi;
. wewenang penyeliaan dan manajerial;
. hubungan personal, yang terdiri atas:
1) sifat hubungan; dan
2} tujuan hubungan.
. kesulitan dalam pengarahan pekerjaan;
f. kondisi lain atau kerumitan dalam melaksanakan kewajiban, wewenang
dan tanggung jawab penyeliaan, yang dapat dipengaruhi oleh situasi
khusus, meliputi:
1) ragam pekerjaan;
2) operasi giliran kerja (shift);
3) pegawai berfluktuasi atau batas waktu yang selalu berubah;
4) penyebaran fisik;
5) situasi khusus penyusunan staf;
6) dampak program tertentu;
7) perubahan teknologi; dan
8) bahaya khusus dan kondisi keselamatan kerja.

2 0 o' P

o

Faktor evaluasi jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, terdiri dari:

a. pengetahuan yang dibutuhkan jabatan;

b. pengawasan penyelia;

c. pedoman;

d. kompleksitas;

e. ruang lingkup dan dampak;

f. hubungan personal;

g. tuyjuan hubungan;

h. persyaratan fisik; dan

i. lingkungan pekerjaan.

Nilai dan kelas jabatan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Ngawi.

Ditetapkan di Ngawi
pada tanggal 2.2, [egsmper 5’917

BUP, TI NGAWI,

ttd

BUDI SULISTYONO

Diundangkan di Ngawi
pada tanggal &2 Dessmbsr 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN NGAWI
ttd

MOKH. SODIQ TRIWIDIYANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN NGAWI TAHUN 2017 NOMOR 24



LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI NGAWI
NOMOR  3(} TAHUN 2017
TENTANG
NILAI DAN KELAS JABATAN DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN NGAWI
NILAI DAN KELAS JABATAN STRUKTURAL
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
b b L ore | eakrors |
L] PAKTORY ‘ L RARTORD [ RS
o e Ckes | wanca [RoMeounawe| NEOT | wewewwe | MBuompmSWL | KRR | pacrons
NO. NAMA JABATAN STRUKTURAL .~ 1ABATAN | jABatan | DANDAMPAK | © 0 risas) |PENYELIAAN DANf——————r———etl ooy | KONDISILAIN -
LA AT Mt " ‘PROGRAM @3 MANASERIAL | - SIFAT | TUIUAN: pexeraan | @9
& Caes) ‘ “{13) . HUBUNGAN | ~HUBUNGAN | © 9 G
: i T i I IR
1 2 3 4 — 5 5 7 X 5 10 1
1 [SEKRETARIS DAERAH 15 3260 | 3 ] 550 | 3 | 3s0 | 3 | so0 | 3 75 {3 100 | 3 | 340 | 3 | 975
2 [STAF AHU BUPATI 14 3150 | 3 | 550 | 2 | 250 | 3 | 900 | 4 | 100 | 4 | 125 | S | 650 | 2 | 575
3 |ASISTEN 14 2,980 4 775 3 350 3 900 4 100 2 75 2 205 2 575
4 [SEKRETARIS DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 14 2980 | 4 | 775 | 3 | 350 | 3 | 900 | 4 | 100 | 2 %12 205 | 2 | 575
5  |KEPALA BADAN/DINAS/INSPEKTUR 14 2980 | 4 | 775 | 3 | 350 | 3 | s00 | 4 | 1200 | 2 75 ]2 205 | 2 | 575
6  |DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 14 2980 | 4 | 775 | 3 | 350 | 3 | s00 | 4 | 100 | 2 75 } 2| 205 | 2| 575
7  [KEPALA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 14 2,980 4 775 3 350 3 900 4 100 2 75 2 205 2 575
8  ]KEPALA BAGIAN PADA SEKRETARIAT DAERAH 12 2,330 5 800 2 250 1 450 2 50 1 30 3 340 1 310
9 |KEPALA BAGIAN PADA SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 12 2155 | 2 | 350 | 1} 100 | 2 | 775 | 3 5|2 %] 2 205 | 2 | 575
10 |[SEKRETARIS PADA INSPEKTORAT/BADAN/DINAS 12 2155 | 2 | 350 | 1 00 | 2| 775 | 3 5|2 75 | 2] 205 | 2} s75




FAKTOR 4 FAKTOR S
FAKTOR 1 FAKTOR 3
KELAS HARGA RUANG LINGKUP PEII:AGK:?:RT\N WEWENANG HUBUGAN PERSONAL KE;:&:N FAKTOR 6
NO. NAMA JABATAN STRUKTURAL JABATAN JABATAN DAN DAMPAK ORGANISAS! PENYELIAAN DAN PENGARAHAN KONDIS! LAIN
PROGRAM 3 MANAJERIAL SIFAT TUJUAN PEKERJAAN (1-6)
(1-5) (1-3) (1-3) HUBUNGAN HUBUNGAN 1.8)
(1-4) (1-4) @
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

11 INSPEKTUR PEMBANTU 12 2,195 S 900 2 250 1 450 2 S0 1 30 2 205 1 310
12  KEPALA KANTOR 12 2,195 5 900 2 250 1 450 2 S0 1 30 2 205 1 310
13 KEPALA BAGIAN TATA USAHA 12 2,155 2 350 1 100 2 775 3 75 2 75 2 205 2 575
14 CAMAT 12 2,115 1 175 1 100 2 775 3 75 2 75 3 340 2 575
15  KEPALA BIDANG/SEKRETARIS CAMAT/SEKRETARIS BPBD 10 1,645 1 175 1 100 2 775 2 o} 1 30 2 205 1 310
16  KEPALA SUBBAGIAN PADA SEKRETARIAT DAERAH 9 1,560 1 175 1 100 1 450 1 25 1 30 2 205 2 575
17  KEPALA SUB BAGIAN PADA SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 9 1,560 1 175 1 100 1 450 1 25 1 30 2 205 2 575
18  KEPALA SUB BAGIAN PADA DINAS / BADAN S 1,560 1 175 1 100 1 450 1 25 1 30 2 205 2 575
19 KEPALASUB BIDANG 9 1,560 1 175 1 100 1 450 1 25 1 30 2 205 2 575
20  KEPALA SEKSI PADA DINAS/KECAMATAN /KEPALA UPT/LURAH 9 1,560 1 175 1 100 1 450 1 25 1 30 2 205 2 575
21  SEKRETARIS LURAH 8 1,240 1 175 1 100 1 450 4 100 1 30 1 75 1 310
22 KEPALA SUB BAGIAN PADA KECAMATAN/KEPALA SEKS! KELURAHAN 8 1,240 1 175 1 100 1 450 4 100 1 30 1 75 1 310
23 KEPALA SEKSI PADA KELURAHAN 8 1,240 1 175 1 100 1 450 4 100 1 30 1 75 1 310

BUPATI NGAWI,
ttd

BUDI SULISTYONO




LAMPIRAN It

PERATURAN BUPATI NGAWI
NOMOR 34 TAHUN 2017
TENTANG
NILAY DAN KELAS JABATAN DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN NGAWL
NILAI DAN KELAS JABATAN FUNGSIONAL DAN JABATAN LAINNYA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
FAKTOR 1
PENGETAHUAN |  FAXTOR2 rs FAKTORS FAXTORS FAXTOR 6 FAXTOR 7 FAKTORS FAKTORS
KEAS | MARGA YANG peNGAwasan | FAXTC RUANG LINGKUP|  KUBUNGAN TUIUAN | PERSYARATAN | LINGKUNGAN
No. NAMA SABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISAS! sapatan | iaBatan | oiBuvuMkan | penveua m:r:;m xom;.zt’sms DANDAMPAX | PERSONAL | HUBUNGAN AstX PEKERIAAN
JABATAN (1-5) {1-6) (1-9) (1-9) (1-3) (1-3)
(1-9)
1 2 3 7] s 3 7 3 S 10 11 17 13 14
1 DOKTER SPESIALIS JABATAN FUNGS!ONAL TERTENTU 15 3305 |7 [1250 |5 | 650 |5 | 650 |5 [ 325 {5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
2 DOKTER 5P THT JABATAN FUNGS!ONAL TERTENTU 15 3305 |7 [1250 |5 | 650 |5 | 650 |5 | 325 {5 | 325 |3 60 |1 20 {1 5 |2 20
3 DOKTER SP SARAF JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 [1250 |5 | 650 [ s | eso |5 | 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
4 DOKTER SP RADIOLOG! JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 1250 |5 |60 |5 | eso |5 | 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
5 DOKTER SP PENYAKIT DALAM JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 1s 3305 |7 [1250 |5 | 650 |5 | es0o |5 | 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 12 20
6 DOKTER SP PATOLOG! KLINIK IABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 [1250 |5 | 650 |5 | es0o |5 | 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
7 DOKTER SP PATOLOGI ANATOMI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 f2250 |5 | 650 |5 | 650 |5 [ 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 {1 s |2 20
8 DOKTER SP PARU IABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 [1250 |5 | 650 [5 | 650 |5 | 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
9 DOKTER SP GBGYN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 [ 7 [1250 |5 [6s0o |5 | 6s0 |5 | 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 {1 5 |2 20
10 DOKTER SP MATA IABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 | 7 f1250 |5 | 650 |5 | eso |5 | 325 | s { 325 |3 60 |1 2 {1 5 |2 20
1 DOKTER SP KULIT & KELAMIN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 f1250 |5 | es0o |5 | eso |5 | 325 |5 | 3 |3 60 |1 20 {1 5 |2 20
12 DOKTER SP KEDOKTERAN JIWA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 f1250 |5 [ es0o [ 5 | es0o |5 | 325 |5 | 35 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
13 DOKTER SP KED FISIK & REHAB JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 f1250 |5 | 650 |5 | eso |5 | 325 |5 | 3 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
14 DOKTER SP JANTUNG DAN PEMBULUH JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 [ 7 [1250 |5 | 650 |5 |60 |5 | 325 {5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
15 DOKTER SP BEDAH SARAF JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 [ 7 [1250 |5 | 6so |5 | es0o |5 [ 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 1 5 |2 20
16 DOKTER SP BEDAH ORTHO JABATAN FUNGS!ONAL TERTENTU 15 3305 |7 1250 |5 | 650 |5 | 650 |5 | 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 |1 5 |2 20
17 DOKTER SP BEDAH ANAK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 | 7 f1250 |5 | 650 |5 | 650 |5 [ 325 |5 | 325 |3 60 |1 20 |1 s |2 20
18 DOKTER SP BEDAH JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3305 |7 |r2s0 [ 5 | eso |5 | eso |5 | 325 |s | 325 |3 60 |1 20 |1 s |2 20




FAKTOR1

o wns | wowca | van | pevcawasa | FAORS | PANTORE oGungunl wusunaw | Tooaw | eesvararan | ucuNcan
: NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISASI JABATAN | JABATAN | DIBUTUHKAN PENYELIA PEI:IO-:;AN KBMWM DAN DAMPAK PERSONAL HUBUNGAN FisIK PEKERIAAN
JABATAN (1-5) (1-6) (1-4} (14) (1-3) (13)
(1-9)
1 2 3 4 s 3 7 Q 5 10 11 12 3 14
19 DOKTER SP ANESTES! JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3.305 7 |1.250 5 650 S 650 5 325 5 325 3 60 1 20 1 S 2 20
20 DOKTER SP ANAK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 15 3.305 7 1250 5 650 5 650 5 325 5 325 3 1 20 1 5 2 20
21 ANALIS KEPEGAWAIAN AHLI (UTAMA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 13 2.585 6 950 4 450 4 450 5 325 4 255 2 25 3 120 1 5 1 5
22 PENYULUH PERTANIAN AHLI (MADYA) SEKS! ALAT DAN MESIN PERTANIAN TANAMAN PANGAN 11 2.030 6 950 3 275 3 275 4 225 3 150 2 25 3 120 1 5 1 5
23 PENGAWAS PEMERINTAHAN AHLI {(MADYA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 11 1.960 6 950 3 275 3 275 4 225 3 150 2 25 2 50 1 5 1 5
24 AUDITOR AHLI (MADYA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 11 1.930 6 950 3 275 3 275 4 225 3 150 2 25 1 20 1 S 1 5
25 ANALIS KEPEGAWAIAN AHLI {(MADYA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 11 1.860 6 950 3 275 3 275 L) 225 3 150 2 25 2 S0 1 5 1 5
26 PENYULUH PERTANIAN AHLI {MUDA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.385 5 750 2 125 2 125 3 150 3 150 2 25 2 S0 1 5 1 5
27 PENGELOLA UNIT LAYANAN PENGADAAN AHLI (MUDA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.355 S 750 2 125 2 125 3 150 3 150 2 25 1 20 1 5 1 5
28 PENGAWAS PEMERINTAHAN AHLI {MUDA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.355 5 750 2 125 2 125 3 150 3 150 2 25 1 20 1 5 1 5
29 PENERA MUDA SUB BAGIAN TATA USAHA 9 1.355 5 750 2 125 2 125 3 150 3 150 2 25 1 20 1 5 1 5
30 DOKTER UMUM JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.365 6 950 2 125 2 125 1 25 1 25 2 25 2 50 2 20 2 20
31 DOKTER GIGI SPESIALIS KONSERVAS} JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.365 6 950 2 125 2 125 1 25 1 25 2 25 2 50 2 20 2 20
32 DOKTER GIG! JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.365 6 950 2 125 2 125 1 25 1 25 2 25 2 50 2 20 2 20
33 DOKTER JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.365 6 950 2 125 2 125 1 25 1 25 2 25 2 50 2 20 2 20
34 AUDITOR AHLI (MUDA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.355 5 750 2 125 2 125 3 150 3 150 2 25 1 20 1 5 1 5
35 ANALIS KEPEGAWAIAN AHLI {(MUDA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 9 1.385 5 750 2 125 2 125 3 150 3 150 2 25 2 50 1 S 1 5
36 SANITARIAN AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1.295 5 750 2 125 2 125 3 150 2 75 2 25 1 20 1 S 2 20
37 PSIKOLOGI KLINIS AHL! (PERTAMA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1.280 ) 750 2 125 2 125 3 150 2 75 2 25 1 20 1 5 1 S
38 PERAWAT AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1310 5 750 2 125 2 125 3 150 2 75 2 25 1 20 2 20 2 20
39 PENYULUH PERTANIAN TERAMPIL {PENYELIA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1.260 4 550 3 275 2 125 3 150 2 75 2 25 2 50 1 5 1 S
40 PENYULUH PERTANIAN AHLI {PERTAMA) SEKSI ALAT DAN MESIN PERTANIAN TANAMAN PANGAN 8 1.280 5 750 2 125 2 125 3 150 2 75 2 25 1 20 1 5 1 5
41 PENYULUH KESEHATAN (AHLI) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1.310 5 750 2 125 2 125 3 150 2 75 2 25 2 50 1 5 1 5
42 PENGAWAS PEMERINTAHAN AHLI (PERTAMA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1.280 5 750 2 125 2 125 3 150 2 75 2 25 1 20 1 5 1 5




FAKTOR1

xews | wasaa | vane | eencawasan | Frors | mwerora | SEUCS ) EOen | uaw | ceovamatan | uncsimonn
No. NAMA JABATAN FUNGSIGNAL/PELAKSANA UNIT GREANISAS! JABATAN | JABATAN DIBUTUHKAN PENYELA PED(:’.P;)AN KoMlaf:lslTﬂs DAN DAMPAK PERSCNAL HUBUNGAN FIStK PEKERIAAN
JABATAN (1-5) {1-6) (1-4) {1-4) (1-3) (2-3)
(1-8)
1 Z 3 7] 5 3 7 7 35 10 11 12 13 14
43 | NuTRISIONIS AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1280 | s | 750 |2 | 125 125 |3 |1s0 |2 | 75 |2 25 |1 | 20 |1 s |1 5
aa | KepALASDN SEKOLAH SDN WIDGDAREN 4 GERIH 8 1280 | s | 750 |2 | 125 125 |3 |1s0 |2 | 75 |2 25 |1 ]| 20 |1 s |1 5
a5 | Keeatasmpn SMPN 1 BRINGIN 8 1280 |5 | 750 |2 | 125 125 [3 |1s0 |2 | 75 (2] 25 [1] 20 |1 s |1 5
46 | FISIOTERAPIS AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1280 s [ 750 |2 | 125 |2 | 125 |3 |50 [2 | 75 |2 | 25 |1 ] 2 |1 s |1 5
47 | EPIDEMIOLOG AHUI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1220 |5 | 750 |2 | 125 |2 | 125 |3 {0 |2 | 5 |2 | 25 |1 ] 20 |1 s |1 5
48 | BIDANAHU JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1280 |5 | 750 |2 | 125 |2 | 125 {3 |10 [2 | s |2 | 25 |1 ]| 20 |2 5 |1 5
49 | AUDITOR TERAMPIL (PENYELIA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1230 |4 |sso |3 | 275 |2 | 125 |3 |10 [2 | 5 |2 | 25 |1 ] 20 |1 s |1 5
50 | AUDITOR AHLI(PERTAMA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1280 |5 | 750 |2 | 125 {2 | 125 |3 |10 [2 | s |2 25 |1 ] 2 |1 5 |1 5
51 | ANALIS KEPEGAWAIAN AHLI {PERTAMA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1280 |5 | 750 |2 | 125 |2 | 125 |3 |50 |2 | 75 [2 | 25 |1 ]| 20 |1 s |1 5
52 | ANALIS KEPEGAWAIAN AHLI (PERTAMA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 8 1280 |5 [ 750 |2 | 125 |2 | 125 |3 |10 |2 | 5 |2 25 |1 ] 20 {1 5 |1 5
53 | PENVUSUN RiSALAH SUB BAGIAN RISALAH 7 80 [s [7s0 1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 [1 | 10 {2 | 20 |1 s |1 5
54 | PENYUSUN RENCANA SARANA PENGEMBANGAN USAHA SEKSI USAHA 7 80 |s |70 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 1| 0|2 ]| 20 |1 s |1 s
S5 | PENYUSUN RENCANA SARANA PENGEMBANGAN USAHA SEKSI PENGEMBANGAN USAHA SIMPAN PINJAM 7 80 [s [7s0 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 {1 | 20 |2 ]| 20 |1 s |1 5
56 ::zt’g‘;: ::;'&'&:E"GEMBANGA" PRODUK SKALA MIKRO, SUB BAGIAN SARANA PRODUKS! DAN PEMASARAN 7 80 |s |70 [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 10 {2 ] 20 |1 s |1 5
57 ::g{”;i: ::;':;:‘:AZ ENGEMBANGAN PRODUK SKALA MIKRO, SEKS| PENGEMBANGAN PRODUK NON MAKANAN 7 ss0 |5 |70 [2 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 1] 25 {1 | 10 ]2 ]| 20 ]2 s |1 5
S8 | PENYUSUN RENCANA PENGAWASAN SUB BIDANG PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN ASET 7 80 |5 |70 [1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 [1 ]| 258 |1 | 10 |2 | 20 |12 s |1 5
59 | PENYUSUN RENCANA PENGADAAN SARANA DAN PRASARANA SEKS! PENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA 7 850 |5 | 750 [1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 10 |2 | 20 |1 s |1 5
60 :::;::E:HRENCA"“ PELAYANAN USAHA MIKRO, KECIL, DAN SEKS! PENGEMBANGAN PRODUK NON MAKANAN 7 80 |5 |70 [1 | 25 |2 )] 25 |1 | 25 |2 | 25 1] 101 ] 20 |1 5 |1 5
61 | PENYUSUN RENCANA MANAJEMENT MUTU PASCA PANEN SEKSI PRODUKS! TANAMAN PANGAN 7 g0 [s | 7o [1 | 25 25 |1 ] 25 |1 ] 25 |1 101 20 |1 5 |1 5
62 | PENYUSUN RENCANA KEMITRAAN USAHA BESAR SEKS! KERIASAMA PENANAMAN MODAL 7 g0 |s [ 750 |1 | 25 |2 | 25 {2 | 25 1| 25 |2 | 10 [2 | 20 |1 s |1 5
63 | PENYUSUN RENCANA KEHUMASAN DAN PERPUSTAKAAN SEKSI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PERPUSTAKAAN 7 80 |5 [70 [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 {1 | 10 |2 20|12 s |1 5
64 | PENYUSUN RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 7 80 |5 |70 [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |2 | 10 |2 ] 20 |2 s |1 5
65 | PENYUSUN RENCANA KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARANA SUB BIDANG SUMBER DAYA ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUP 7 890 |5 [7s0 [1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 10 [1 ] 20 |1 5 |1 s
66 ::E"J::g;‘ HRE"C“"A BIMBINGAN TEKNIS USAHA MIKRO, KECIL, DAN | - <o) pENGEMBANGAN PRODUK MAKANAN 7 80 |s |70 [1 ] 25 25 |1 ] 25 |1 | 25 1| 102 ] 20 /12 5 |1 5




FAKTOR 1

PENGETAKUAN | FAXTOR2 FAxroRS rAKrORA FAXTORS FAKTORG FAKTOR? FAKTORS FAKTOR®
no. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISASH vendil B sortll IR P N m:z:;m KOM:-?;“” Roiboiond Biosinl I ol Riiuaianll Bsaidin
JABATAN 1151 1) ) (1) 13) 13
(1-9)
1 2 3 7] s s 7 3 5 —_ 10 1 12 i} ]
67 | PENYUSUN RANCANGAN UNDANG UNDANG SUB BAGIAN TATA PERUNDANG-UNDANGAN 7 g0 |5 |70 [1 | 25 5 |1 | 25 2] 25 [1 ] 102 ] 20|12 5 |1 5
68 :ﬁg:j:g::gﬁm:‘ PENGAWASAN PRASARANA WILAYAH DAN SEKSI PENINGKATAN KAPASITAS LINGKUNGAN HIDUP 7 890 {5 | 750 |1 | 25 25 |1 | 25 |1 ] 25 [2 ] 10 [2] 20 |1 s |1 5
69 | PENYUSUN PROGRAM ANGGARAN DAN PELAPCRAN SUB BAGIAN PELIPUTAN DAN DOKUMENTASI 7 850 |5 | 750 [1 | 25 25 |1 | 25 {1 ] 25 [2] 10 2] 2011 5 |1 5
70 | PENYUSUN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUB BAGIAN FASILITAS| FUNGSI DPRD BIDANG PENGAWASAN 7 890 {5 | 70 |1 | 25 25 |1 | 25 {1 ]| 25 [2] 20 (1] 20 {1 5 |1 5
71 | PENYUSUN PENCATATAN DAN PELAPORAN DATA KEPENDUDUKAN SEKSI PENGOLAHAN DAN PENYAJIAN DATA KEPENDUDUKAN 7 go0 |5 |70 [1 ]| 25 25 |1} 25 [1 ] 25 {1 ] 0 [2] 201 s |1 5
72 | PENYUSUN NORMA, STANDAR, PROSEDUR DAN KRITERIA SUB BAGIAN TATALAKSANA 7 890 |5 | 70 |1 | 25 25 |1 | 25 [1 ] 25 1] 10 1] 20 {1 s |1 5
73 | PENYUSUN LAPORAN KEUANGAN SUB BAGIAN KEUANGAN 7 890 |5 |70 [1 ]| 25 25 (2] 25 [1| 25 |12 | 102 ]| 20 |1 s |1 5
74 | PENYUSUN LAPGRAN HASIL DIKLAT SUB BIDANG PERENCANAAN DAN EVALUAS! KEDIKLATAN 7 8s0 |5 |70 [1 ] 25 25 |1 | 25 [1 ] 25 [12] 10|21 ]| 20 |1 5 |1 5
75 | PENVUSUN KEBUTUHAN BARANG INVENTARIS SEKS! ALAT KESEHATAN 7 880 |5 [ 750 |12 25 s 1| 25 [2 ] 25 f1 ] 10|12 ] 20 |1 s |1 5
76 :i:;z:w EVALUASI DIKLAT PERTANIAN BAG! APARAT DAN NON SEKS! KELEMBAGAAN 7 890 {5 | 750 |1 | 25 s |1 | 25 {1 ] 25 [1 ] 10 1] 20 |2 5 |1 5
77 | PENYUSUN DOKUMENTASI SEJARAH DAN NILAI BUDAYA SEKSI DOKUMENTASI DAN PUBLIKAS! 7 890 | s | 70 |1 | 25 s |1 | 25 |1 ] 25 |2} 0|1 20|12 5 |1 5
78 | PENYUSUN DAN PENGOLAH INSTRUMEN SUB BAGIAN TATALAKSANA 7 800 [s | 750 |1 | 25 25 1| 25 [1] 25|12 ] 0|1 ] 2011 s |1 5
79 | PENYUSUN BAHAN PUBLIKAS! SEKS! PROMOS| PENANAMAN MODAL 7 890 |5 | 70 |1 | 25 25 |1 | 25 [1 ] 25 |2 ] 102 ] 20 |1 s |1 5
80 PENYUSUN BAHAN PENYULUHAN HUKUM SEKS! PENGADUAN DAN PENYELESAIAN SENGKETA LINGKUNGAN 7 830 5 750 1 25 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 S 1 5
81 | PENYUSUN BAHAN PEMBINAAN BUDAYA KEAGAMAAN SUB BAGIAN KEAGAMAAN 7 890 |5 | 750 |12 | 25 25 |1 | 25 [1 ] 25 1] 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
82 | PENYUSUN BAHAN INFORMASI SEKS! SISTEM INFORMAS! 7 890 |5 | 70 [1 | 25 25 |1 | 25 |1 ] 25 |2 ] 10 2] 20|12 5 |1 5
83 :i::xzz: ABAHAN DATA KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA SEKS! PENGENDALIAN PENDUDUK DAN INFORMASI KELUARGA 7 890 |5 |70 [1 | 25 25 |1 | 25 {1 ] 25 [2 ] 10 |1 ]| 20 |1 s |1 5
84 | PENYUSUN BAHAN BANTUAN HUKUM SUB BAGIAN BANTUAN HUKUM 7 890 |5 [0 |1 ] 25 25 |1 | 25 (1] 25 |1 | 10 [1 ]| 20|12 s |1 5
85 | PENYUSUN ABSTRAKSI HUKUM SEKSI PENGAWASAN DAN BINA HUKUM LINGKUNGAN 7 as0 |5 |70 |1 | 25 25 |1 | 25 |1 | 25 f1 | 10 |2 | 20 |1 5 |1 5
86 | PENYULUH WISATA SEKSI PEMBINAAN USAHA SARANA WISATA 7 880 |5 [ 70 |1 | 25 25 |1 | 25 {1 ] 25|12 ] 102 ] 20 |12 5 |1 5
87 | PENYULUH USAHA MANDIRI DAN TEXNOLOGI TEPAT GUNA ii'(osl;;iNGEMBANGAN TEKNOLOGI DAN STANDARISAS! 7 890 |[s [ 70 |1 | 25 25 |1 | 25 1] 25 1] 10|12 20|21 5 |1 5
88 | PENYULUH PERTANIAN TERAMPIL (PELAKSANA LANJUTAN) SEKSI ALAT DAN MESIN PERTANIAN TANAMAN PANGAN 7 1035 |4 [ss0o |2 | 125 125 {2 | s 2| s |2 | 25 2] s0 |1 5 |1 5
89 | PENYULUH CLAH RAGA SEKSI KEOLAHRAGAAN 7 880 |s | 750 |1 25 25 |1 | 25 1] 25 {2 )] 01| 20 |1 5 |1 5
90 | PENYULUH KOPERASI SEKS! KELEMBAGAAN KOPERAS! 7 g0 |5 [ 70 |1 ]| 25 25 1| 25 [1 ] 25|12 ] 10|21 ] 20 {1 s |1 5




FAXTOR 1

PENGETAHUAN |  FAKTOR2 S — FAKVORS FAKTOR 6 FAKTOR? FAKYORS FAKTORS
KELAS | HARGA YANG PENGAWASAN RUANGUNGKUP| HUBUNGAN TWUAN | PERSYARATAN | LINGKUNGAN
no. NAMA JABATAN FUNGSIGNAL/PELAKSANA UNIT ORGANISASI JABATAN | JABATAN | DIBUTUMKAN |  PENYEUA "“::’;“" xom;g)sms DANDAMPAK | PERSONAL | HUBUNGAN ASIK PEKERIAAN
JABATAN {15) (16) {14) {14) 3) (#9)
(1-5)
1 2 3 4 5 s 7 O 9 10 11 12 13 74
91 PENYULUH KESEHATAN DAN PENCEGAHAN PENYAKIT SEKS| PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT MENULAR 7 830 [5 | 750 |1 25 |1 25 |1 s |1 | 25 |1 10 |1 20 [1 s |1 5
92 PENYULUH KEPEMUDAAN SEKS| KEPEMUDAAN 7 gs0 [s | 750 |1 5 |1 5 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
93 PENYULUH KEARSIPAN SUB BAGIAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 7 80 [s | 750 |1 25 |1 25 |1 5 |1 25 |1 10 |1 20 |1 s |1 5
94 PENYIDIK SEKS| PENYELIDIKAN DAN PENYIDIKAN 7 940 [a | sso |2 | 125 |2 | 125 |2 75 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
95 PENGUII LABORATORIUM TANAH, ASPAL DAN BETON SUB BAGIAN TATA USAHA 7 890 [5 | 750 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
SEKS PENGEMBANGAN RENCANA PERLINDUNGAN DAN
9 PENGEVALUASI PROSES D! BIDANG LINGKUNGAN PENGELOLAAN LINGKUGAN HIDUP, KAJIAN LINGKUNGAN Hioup| 7 830 | s | 750 |1 2% |1 25 |1 25 |1 2% |1 10 |1 20 |1 s |1 5
97 PENGEVALUASI PROGRAM DAN KINERIA SEKS) PEMBANGUNAN DAN PENINGKATAN JEMBATAN 7 8o [s5 | 70 |1 5 |1 25 |1 5 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 {1 5
98 PENGEVALUAS| PERKEMBANGAN BUMD SUB BAGIAN USAHA DAERAH 7 880 [s | 750 |1 s |1 25 |1 25 |1 5 |1 10 |1 20 |1 5 11 5
99 | PENGAWAS TATA BANGUNAN DAN PERUMAHAN SEKS| PEMBANGUNAN PERUMAHAN 7 830 |5 | 750 |1 I I 25 |1 5 |1 s |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
100 | PENGAWAS PERPUSTAKAAN SEKS| PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PERPUSTAKAAN 7 830 [s [ 70 |1 25 |1 5 |1 3 |1 2% |1 10 {1 20 |1 5 |1 5
101 | PENGAWAS PENYAKIT DAN PENGENDALI PENYAKIT IKAN SEKS| PENGELOLAAN PEMBUDIDAYAAN IKAN 7 g%0 [s | 750 |1 s |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |12 2 |1 s |1 5
102 | PENGAWAS PENYAKIT DAN PENGENDALI PENYAKIT SEKS| PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENYAKIT HEWAN 7 ss0 [s | 750 |1 25 |1 2% |1 5 |1 2% |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
103 | PENGAWAS PENGOPERASIAN ALAT BERAT SUB BAGIAN TATA USAHA 7 890 | s | 750 |2 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 s |1 5
PENGAWAS PEMANFAATAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN SEKS| PEMBERDAYAAN USAHA PEMBUDIDAYA IKAN DAN -
104 | oo eaNAN PERIKANAN TANGAKAP 7 880 |5 | 750 |1 25 |1 25 |1 5 |1 25 |1 0 |1 20 |1 s |1 5
105 | PENGAWAS OLAH RAGA SEKS1 KEOLAHRAGAAN 7 as0 [s | 750 |1 25 |1 5 |1 25 |1 | 25 {1 10 |1 20 |1 5 |1 5
106 ;ﬂ:g:’sv“ MUTU PAKAN DAN PRODUKSI BIBIT TERNAK KECILDAN | oo/ peMBIBITAN, PAKAN DAN TEKNOLOGE 7 880 [s | 750 |1 5 |1 25 |1 25 |1 3 10 |1 20 |1 5 |1 5
107 | PENGAWAS LAPANGAN PETUGAS PERTAMANAN i:';?;i:ﬁ;ﬁmm LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN 7 880 |5 | 750 |1 5 |1 23 |1 5 |1 s |1 10 (1] 20 |1 s |1 5
PENGAWAS LAPANGAN PETUGAS KEBERSIHAN TEMPAT
108 | o BUANGAN AKHIR SEKS| PENANGANAN SAMPAH 7 830 (5 | 750 |1 5 |1 23 |1 25 |1 25 |1 10 1] 20 1}1 5 |1 5
109 ::?:QWNAS LAPANGAN PETUGAS KEBERSIHAN JALAN, SALURAN DAN | o o) pen GURANGAN SAMPAH 7 880 [5 | 750 |1 s |1 5 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
110 | PENGAWAS LAPANGAN ANGKUTAN SAMPAH SEKS| PENANGANAN SAMPAH 7 8%0 |5 | 750 |1 25 |1 25 |1 25 |1 | 25 |1 10 |1 20 |1 s |1 5
PENGAWAS KESELATAMAN DAN KESEHATAN KERJA DAN
11 | e DUNGAN LINGKUNGAN SEKS! KAJIAN DAMPAK LINGKUNGAN 7 890 [s | 750 |1 s |1 5 |1 5 |1 25 |1 10 |1 20 {1 s |1 5
112 | PENGAWAS JALAN DAN JEMBATAN SEKS! TEKNIK PEMELIHARAAN JALAN DAN JEMBATAN 7 890 [s5 [ 70 |1 5 |1 25 |1 s |1 s |1 10 {1 20 |1 s |1 5
PENGAWAS HYGIENE, SANITAS) USAHA PETERNAKAN DAN
U3 | AN MASYARAKAT VETERINER SEKS| PENGAMATAN DAN PENVIDIKAN PENYAKIT HEWAN 7 2890 |5 | 750 |1 s |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
114 | PENGAWAS HARGA PANGAN SEKS) HARGA PANGAN 7 890 [5 | 70 |1 5 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5




FAKTOR1

PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR3 FAKTOR S FAKTOR 5 FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 8 FAKTOR 9
No. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISAS! o | oo | oot | Froeren | venoman | xommersmas | | N | | A |
JABATAN (2-5) (-5) 11-6) (16) (1-4) (1) (1-3) (1-3)
(2-9)

1 2 3 1 5 3 7 3 9 10 1 12 5 7]
115 | PENGAWAS FISIK PEMUKIMAN SEKS| PENGEMBANGAN FASILITAS UMUM PERUMAHAN 7 880 |5 [0 |2 | 25 |2 25 1| 25 {12 | 25 12| 10 |1 | 20 |1 5 |1 5
116 | PENGAWAS BANGUNAN DAN GEDUNG SEKSI TATA RUANG 7 800 [s |70 j2 | 25 |1 | 25 |1 25 (12| 25 f1 | 10 |2 ] 2 |1 5 {1 5
117 | PENGAWAS ALAT DAN MESIN PERTANIAN SEKSI ALAT DAN MESIN PERTANIAN TANAMAN PANGAN 7 80 {5 [ 750 |1 | 25 |1 | 25 |1 25 [1 | 25 [1 | 10 2] 201 5 {1 5
118 | BENDAHARA PENGELUARAN SUB BAGIAN KEUANGAN 7 880 |s [0 [1 | 25 |2 ] 25 |1 25 |1 | 25 1| 10 |1 20 |1 5 |1 5
119 | BENDAHARA PENERIMAAN SUB BAGIAN TATA USAHA 7 880 |5 [0 f1 | 25 |2 ] 25 |12 | 25 |1 | 25 |1 101 ] 20 |1 5 |1 5
120 | BENDAHARA SUBBAGIAN TATA USAHA 7 880 |s |70 |1 | 25 |2 ] 25 |1 | 25 |12 | 25 |1 0 |1 ] 20 |1 5 |1 5
121 | ANALIS TEKNIK SURVEY MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS SEKS| MANAIEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS 7 1005 [ s |70 |1 | 25 |1 | 25 |3 |1s0 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
122 | ANALIS SUMBER DAYA MANUSIA APARATUR SUB BAGIAN PENGEMBANGAN KINERIA 7 105 |s |70 |2 | 25 J 1| 25 |3 [0 |2 | 25 |2 | 25 {1 | 20 |2 | 20 |1 5
123 | ANALIS SISTEM INFORMAS! DAN JARINGAN SEKSI TATA KELOLA E-GOVERNMENT 7 2065 |5 [ 750 |1 | 25 |1 | 25 |3 |1s0 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
124 | ANALIS RENCANA INDUK JARINGAN TRANSPORTAS! DARAT SEKS| PENGEMBANGAN TEKNOLOG! DAN TRANSPORTAS! 7 1085 |5 | 70 [1 | 25 |2 ] 25 |3 [0 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
125 | ANALIS PRODUK HUKUM SUB BAGIAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 7 105 |5 [ 70 |1 | 25 [1 ] 25 |3 [1s0 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
126 | ANALIS PRASARANA PENDIDIKAN i:::‘&msnmm SARANA PRASARANA SEKOLAH 7 1085 |s |70 [1 | 25 |12 | 25 |3 [1s0o [1 | 25 |2 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |12 5
127 | ANALIS PERUMAHAN SEKS! PENGEMBANGAN FASILITAS UMUM PERUMAHAN 7 105 |5 [ 70 [2 ] 25 |2 | 25 |3 {1s0 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 5
128 | ANALIS PERENCANAAN, EVALUAS| DAN PELAPORAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 7 105 |s | 750 [t ] 25 |1 | 25 |3 Jso {1 | 25 |2 | 25 |2 | 20 {2 | 20 |1 5
129 | ANALIS PERENCANAAN PROGRAM SUB BIDANG KESEJAHTERAAN RAKYAT 7 10a5 |5 | 750 |2 | 25 {1 | 25 |3 |50 {1 | 25 |2 | 25 |2 | 20 [2 | 20 |1 5
130 | ANALIS PERENCANAAN PENGANGGARAN SUB BIDANG KEMASYARAKATAN 7 1085 |5 [ 750 {1 ]| 25 {1 | 25 |3 [1s0 {1 ]| 25 [2 | 25 |1 ] 20 |2 | 20 |1 5
131 | ANALIS PERENCANAAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 7 2045 [s | 750 |1 | 25 1| 25 |3 |as0o [1 ] 25 f2 | 25 f1 ] 20 |2 | 20 |1 5
132 | ANALIS PEREKONOMIAN SEKS! EKONOMI KREATIF 7 105 [5 | 750 {1 25 |1 | 25 |3 |10 [1 ]| 25 |2 ] 25 [1 | 20 |2 | 20 |1 5
133 | ANALIS PENGEMBANGAN SISTEM PEMBELAJARAN SEKSI PENDIDIKAN NON FORMAL 7 105 [s5s | 750 |1 | 25 |1 25 |3 150 [1 ] 25 |2 ] 25 {1 | 20 |2 | 20 |1 5
134 | ANALIS PENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA SEKS! PENATAAN LINGKUNGAN KAWASAN PERMUKIMAN 7 105 |5 [ 750 |1 ] 25 |1 | 25 |3 |10 {1 ] 25 2| 25 [2 | 20 |2 | 20 |1 5
135 | ANALIS PENGEMBANGAN POTENSI DAERAH SUB BAGIAN USAHA DAERAH 7 1085 {5 {70 |1+ | 25 |1 | 25 |3 J1so |1 | 25 [2 ]| 25 |1 | 20 |2 20 |1 5
136 | ANALIS PENGEMBANGAN KOMPETENSI SEKS!| PEMBINAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 7 1045 |5 [ 750 |1 ] 25 J1 | 25 |3 [1s0 |1 | 25 [2 ] 25 |1 ] 20 |2 | 20 |1 5
137 | ANALIS PENGEMBANGAN KINERIA SUB BAGIAN PENGEMBANGAN KINERIA 7 105 |5 | 750 1| 25 |1 | 25 [3 J1so {1 ] 25 |2 ] 25 [1 ]| 20 |2 | 20 |1 5
138 | ANALIS PENDAFTARAN HAX TANAH DAN GUNA RUANG SUB BAGIAN TATA USAHA 7 1085 |5 | 750 [1 | 25 |12 | 25 |3 |1s0 [1 ] 25 |2 | 25 [1 ] 20 |2 | 20 |1 5




FAKTOR 1

FAKTOR S

PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR 3 FAKTOR S FAKTOR S FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 9

NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT CRGANISASI J::AL::N J::I";AAN DIB"J"::‘:KAN mm"‘w PEDCMAN KOMPLEKSITAS m:som? A:P H;;::g:::‘ HJ::I“NAG':N PERS:&RKATAN u::z:m

JABATAN (15) (1-5) 2-6) (16) {14) 1) (1-3) )
(3-9)
1 2 3 7] 5 3 7 O 3 16 11 12 13 14
139 | ANALIS PENATAAN KAWASAN SEKSI PEMBINAAN PERUMAHAN DAN PENATAGUNAAN 7 1045 |5 | 750 |1 | 25 25 |3 |10 |1 ] 25 2| 25 |2 | 20 [2] 20 |1 5
PERTANAHAN

140 | ANALIS PEMBELAJARAN PEMBINAAN PENDIDIKAN MASYARAKAT SEKSI IDEOLOGI, WAWASAN KEBANGSAAN DAN BELA NEGARA 7 105 |5 | 750 |1 | 25 |1 | 25 |3 |50 {1 | 25 |2 | 25 [2 | 20 [2 ] 20 |1 5
141 | ANALIS PEMBANGUNAN SEKSI PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA 7 1065 |5 | 750 |1 | 2s |1 | 25 |3 |1s0 [1 ]| 25 |2 | 25 |2 | 20 [2] 20 |1 5
142 | ANALIS PELAYANAN SEKSI PELAYANAN MEDIK 7 2045 |5 [ 750 |1 | 25 {1 | 25 |3 |1s0 2 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
143 | ANALIS PELAPORAN DAN TRANSAKSI KEUANGAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 7 105 |s | 750 |1 | 25 |1} 25 |3 |0 1| 25 |2 | 51| 20]2] 20 |1 5
144 |  ANALIS PELANGGARAN DISIPLIN SUB BIDANG PEMBINAAN PEGAWA! 7 1045 |5 [ 750 {2 | 25 [1 ] 25 |3 150 |2 | 25 |2 | 25 |21 | 20 {2 20 |1 5
145 | ANALIS MUTU PENDIDIKAN SEKSI MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU 7 1045 |s [ 750 |1 | 25 [1 ] 25 |3 {150 |1 ]| 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 ] 20 |1 5
146 | ANALIS MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN SEKS! PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 7 1045 |s {750 |1 | 25 [1 ] 25 |3 [1s0 [1 | 25 |2 | 25 [1 | 20 |2 ] 20 |2 5
147 | ANALIS LAPORAN HASIL PELAPORAN SUB BIDANG PELAPORAN 7 1045 |5 | 750 |1 | 25 |1 | 25 |3 [0 j1 | 25 2] 25 (1] 20 (2] 20 |1 5
148 | ANAUIS KURIKULUM DAN PEMBELAIARAN SEKSI KURIKULUM SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 7 1045 |5 [ 70 |2 | 25 [1 | 25 |3 [0 |2 | 25 [2 | 25 [1 | 20 |2 | 20 |1 5
149 | ANALIS KONSERVASI KAWASAN SEKSI PENGEMBANGAN FASILITAS UMUM PERUMAHAN 7 1005 |5 [ 750 {1 | 25 {1 | 25 |3 |50 [2 | 25 {2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
150 | ANALIS KERIASAMA SUB BAGIAN KERIASAMA DAERAH 7 1065 |5 | 750 |1 | 25 |1 | 25 [3 |0 |2 | 25 (2| 25 1] 20 2| 20 |2 5
151 | ANALIS KEPENDIDIKAN SEKS| TENAGA PENDIDIK 7 1065 |5 |70 |1 | 25 |2 | 25 [3 |0 |2 | 25 2] 25 |1 | 20 |2 | 20 [1 5
152 | ANALIS KEPENDIDIKAN SEKS| TENAGA KEPENDIDIKAN 7 1065 |5 | 750 |2 | 25 |1 | 25 [3 |0 |2 | 25 2| 25 |2 | 20 2| 20 |1 5
153 | ANALIS KEPEMUDAAN SEKSI KEPEMUDAAN 7 1005 |5 750 2| 25 {1 | 25 [3 |10 |2 | 25 |2 | 25 |21 | 20 [2 ] 20 |1 5
154 | ANAUS KEPEGAWAIAN SUB BAGIAN KEPEGAWAIAN 7 1085 |5 |70 |2 | 25 |2 | 25 {3 |50 |2 | 25 {2 ] 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 5
155 | ANALIS KELEMBAGAAN KURSUS DAN PELATIHAN SEKS! PELATIHAN DAN MOBILISAS! 7 105 |s | 7s0 |1 | 25 |2 | 25 |3 |ws0 |1 | 25 |2 ] 25 |2} 20 |2 ]| 20 |1 5
156 | ANALIS KEKAYAAN INTELEKTUAL SEKS! PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 7 1065 |5 | 750 |2 | 25 |2 | 25 [3 |1s0o |2 | 25 {2 ] 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
157 | ANALIS KEBAKARAN SEKSI OPERASI DAN PENGENDALIAN KEBAKARAN 7 105 |5 | 750 |1 | 25 |2 | 25 |3 |50 |2 | 25 [2 ] 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 5
158 | ANALISJABATAN SUB BAGIAN UMUM 7 1005 |5 | 750 1| 25 |12 | 25 |3 |10 |2 | 25 [2 ] 25 [1 ]| 20 [2 ] 20 |1 5
159 | ANALIS HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA SEKS! HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA 7 1045 |5 | 750 |1 | 25 |1 | 25 [3 |1s0 |2 | 25 [2 ] 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 5
160 | ANALIS FORUM KEWASPADAAN DINI MASYARAKAT SEKSI KESATUAN BANGSA 7 1065 | s | 750 |1 ]| 25 |1 | 25 |3 |1s0 1 | 25 |2 ] 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 5
161 | ANALIS FGRUM KERUKUNAN UMAT SEKS! IDEOLOGI, WAWASAN KEBANGSAAN DAN BELA NEGARA 7 1065 |5 | 750 |2 | 25 |2 | 25 |3 [1so 21 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
162 | ANALIS DATA DAN KERIASAMA PEMASYARAKATAN SEKS! KESATUAN BANGSA 7 105 |5 | 750 |2 | 25 {2 | 25 |3 |1s0 f1 | 25 |2 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 5




FAKTOR1

FAKTCRS

PENGETAHUAN FAKTCR 2 FAKTOR3 FAKTORA FAXTOR 5 FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 9
No. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISASI — ::::f:n mmfm m;smm PEDOMAN | KOMPLEKSITAS R:::i:’m’ ﬁ:so""x:‘ nmu iaidmic “nmmm“
' JABATAN (1-5) -5 (1-6) (1) 114) (1-4) (1-3) 1-3)
)

1 2 3 ) 5 3 7 2 S 10 11 12 13 £}
163 | ANALIS DATA DAN KERIASAMA DIKLAT SUB BIDANG PERENCANAAN DAN EVALUAS! KEDIKLATAN 7 | 1oas |5 |7s0 |1 | 25 |2 ] 25 |3 o 2| 25 |2 251 ]| 20|2] 20 |1 5
164 | ANALIS DATA DAN INFORMASI SEKS| PENGELOLAAN INFORMAS! PUBLIK 7 105 {5 | 750 {1 | 25 |1 | 25 [3 {10 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |1 5
165 | ANALIS BENIH SUB BAGIAN TATA USAHA 7 1085 {5 [0 |2 | 25 |1 | 25 |3 |aso {1 | 25 {2 | 25 {2 | 20 |2 | 20 |1 5
166 | ANALIS BANGUNAN DAN PERUMAHAN SEKSI PEMBANGUNAN PERUMAHAN 7 | 1o0as |s {70 1| 25 |2 | 25 |3 |10 2| 25 |2 25|12 | 02| 20|21 5
167 | VERIFIKATOR MEDIS SEKSI PENUNJANG MEDIK 6 690 {4 |sso |2 | 25 |1 | 25 1] 25 2] 25 |2 0]2]| 20]2 s |1 5
168 | VERIFIKATOR KEUANGAN SUB BAGIAN PERBENDAHARAAN 6 630 |4 [ss0o |2 | 25 |2 ] 25 |1 ]| 25 {1 ] 25 |12 20 ]2 ]| 201 s |1 5
169 | VERIFIKATOR KEUANGAN SEKSI PENYUSUNAN ANGGARAN DAN PERBENDAHARAAN 6 60 |4 [ss0 |1 | 25 |2 25 |2 ]| 25 2| 25 |2 | 20 ]2 202 s |1 5
170 | SEKRETARIS SEKDA SUB BAGIAN KOMUNIKASI PIMPINAN DAERAH 6 630 |4 [ss0 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 ]| 20 2| 20 |1 5 |1 5
171 | SEKRETARIS BUPATI DAN WAKIL BUPATI SUB BAGIAN KOMUNIKASI PIMPINAN DAERAH 6 690 |4 |sso |2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1] ]2 | 2|1 5 |1 5
172 | PUSTAKAWAN TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 6 740 |4 |ss0 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 {2 | s [1 | 10|21 ] 2 |1 5 |1 5
173 | PENYULUH PERTANIAN TERAMPIL (PELAKSANA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 6 770 |4 [sso {1 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 )| s 2| 10]2] s0 {1 5 |1 5
174 | PENGOLAH PROGRAM IMUNISAS! SUB BAGIAN TATA USAHA 6 630 |4 [sso |1 | 25 |2 ] 25 |1 | 25 |2 ] 25|12 ] 01| 20 |2 s |1 5
175 | PENGOLAH DATAPERENCANAAN PENGANGGARAN SUB BAGIAN TATA USAHA 6 630 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 [2 | 25 |2 ] 10 2] 2 |1 5 |1 5
176 | PENGOLAH DATA SISTEM INFORMASI PELAKSANAAN ANGGARAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 6 630 |4 [sso |1 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 |2 | 201 ] 20 |1 s |1 5
177 | PENGOLAH DATA SISTEM AKUNTANS! SUB BIDANG AKUNTANS! PENERIMAAN 6 60 |4 [sso |2 | 25 2] 25 [2 ] 25 |21 | 25 |2 ] 20 |2 | 20 |1 s |1 5
178 | PENGOLAH DATA SISTEM AKUNTANSI SUB BIDANG AKUNTANS! PENGELUARAN 6 690 |4 [sso |1 | 25 |2 | 25 [2 ] 25 |2 | 25 {2 ] 20 |2 | 20 |1 s |1 5
179 :::g::::&“f:;zﬁ”c“”“” PENGANGGARAN PEMBANGUNAN | - cp <) pEMBANGUNAN PENERANGAN JALAN DAN PERMUKIMAN | 6 60 |4 [sso |1 | 25 |2 | 25 [2 | 25 |2 | 25 [2 ] 20 |2 | 20 |1 s |1 5
180 | PENGOLAH DATA PERENCANAAN PENGANGGARAN JALAN SEKSI PEMBANGUNAN DAN PENINGKATAN JALAN 6 630 |4 [sso |1 ] 25 |2 | 25 [2 ] 25 {2 | 25 {2 ] 20 |1 | 20 |12 5 |1 5
181 | PENGOLAH DATA PERENCANAAN PENGANGGARAN SUB BAGIAN TATA USAHA 6 690 |4 [sso |1 | 25 |2} 25 |2 ] 25 |2 | 25 [2 ]| 20 |2 ] 20 |1 5 |1 5
182 | PENGOLAH DATA PERENCANAAN PENGANGGARAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 6 630 |4 |sso |2 ] 25 |2 | 25 |1 | 25 2| 25 |2 | 20 |2 | 20 |2 5 |1 5
184 f:&i":;: ?E’:;::TT:“MN' PEMETAAN, DAN PENILAIAN TEKNIK | ce <) TEKNIK PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN 6 690 |4 |sso |1 | 25 |12 | 25 [2 | 25 [2 | 25 |2 | 10 |2 ]| 20 |2 s |1 5
185 :E&‘;‘Zh‘g&‘gﬁp’@ﬁﬂ?& ::;;TMN' DAN PENILAIAN SEKS| PEMBANGUNAN PENERANGAN JALAN DAN PERMUKIMAN | 6 630 |4 {sso |1 | 25 |2 | 25 {2 | 25 [2 | 25 [2 | 120 |1 | 20 |2 5 |1 5
186 | PENGOLAH DATA PENDATAAN, PEMETAAN, DAN PENILAIAN SEKSI PEMELIHARAAN JALAN 6 60 |4 [sso |1 | 25 1] 25 [2 | 25 |2 | 25 /2] 20 |2 ] 20 |1 5 |1 5




FAXTOR 1

PENGETAHUAN FAKTGR 2 FAKTOR S FAKTOR4 FAKTOR 5 FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 8 FAKTOR 9
NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISAS! s | e | ormt "':m" PEDOMAN | KOMPLEKSITAS “‘;::mﬁ:‘:’ sl I v e "::‘m“
JABATAN (1) 15 (1-4) (16 (1) [ (-3) 113)
(1-8)

L] 2 3 ] s A 7 G 5 10 1 12 13 4
187 | PENGOLAH DATA PENDATAAN, PEMETAAN, DAN PENILAIAN SEKS) TEKNIK TATA BANGUNAN DAN TATA RUANG 6 630 |4 |ss0o |2 | 25 [1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 1] 0 |1 ] 20 |1 5 |1 5
188 | PENGOLAH DATA PENAGIHAN PAIAK :ﬁ::f;:ﬁ::géimﬁf:: E:%g;f‘N”TAN PAIAK BUMI 6 60 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 ] 10 |2 ]| 20 |1 5 |1 5
189 | PENGOLAH DATA PELAYANAN SEKS! IDENTITAS PENDUDUK 6 g0 |a |sso [1 | 25 2] s {2 ] 25 |2 | 25 |2 | 10|21 ] 2011 s |1 5
190 | PENGOLAH DATA LAPORAN REALISASI ANGGARAN SUB BAGIAN KEUANGAN 6 650 |4 [sso |1 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 {1 | 10 ]2} 20 |1 5 |1 5
191 | PENGOLAH DATA LAPORAN PERTANGGUNGIAWABAN KEGIATAN SEKSI OPERASIONAL DAN PEMELIHARAAN 5 650 |4 [sse |1 | 25 |2 | 25 {1 | 25 |2 | 25 |2} 0 {1 ]| 20 [1 s |1 5
192 | PENGOLAH DATA LAPORAN KAS SUB BIDANG KAS UMUM DAERAH DAN DANA TRANSFER 5 630 |4 fsso |1 | 25 |2 | 25 1] 25 2] 25 [1 ] 0 [1] 20 |12 5 |1 5
193 | PENGOLAH DATA KEBUAKAN KLASIFIKAS| BARANG SUB BIDANG PENATAUSAHAAN ASET 6 60 |a |sso |1 ] 25 J12} 25 1| 25 |1 ] 5 |1 ] 10 |1 20 |1 5 |1 5
194 | PENGOLAH DATA JAMINAN KESEHATAN SEKS! PELAYANAN KESEHATAN PRIMER 6 690 |4 |sso |1 ] 25 2| 25 |12 | 25 1| 25 {1 ]| 0 1] 201 5 |1 5
195 | PENGOLAH DATA INFGRMASI DAN HUKUM SUB BAGIAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI 6 69 |4 [ss0 |1 ]| 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 [1 | 20 |1 ]| 20 |1 5 11 5
195 | PENGOLAH DATA DISTRIBUSI PITA CUKAI SEKS| PENGAWASAN BARANG BEREDAR 6 650 |4 |sso |1 ] 25 |12 ) 25 1] 25 1] 25 |1 ] 10 {1} 20 |2 5 |1 5
197 | PENGOLAH DATA DAN ANGGARAN SUB BAGIAN TATA USAHA 6 630 {4 | 550 1] 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 {2 | 20 [1 ]| 20 |1 5 |1 5
198 | PENGOLAM DATA ADMINISTRAS! PEMERIKSAAN SUB BAGIAN UMUM 6 600 |4 |sso [1 | 25 1| 25 |2 | 25 |2 | 25 [1 ] 0 |2 ] 20 |1 5 |1 5
199 | PENGOLAH DATA SUB BAGIAN TATA USAHA 6 650 |4 |sso [1 | 25 |12 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 ] 0 2] 20 |1 5 |1 5
200 | PENGOLAH DAFTAR GAJl SUB BAGIAN KEUANGAN 6 600 |4 [sso |2 | 25 {1 | 25 {2 | 25 |1 | 25 |1 | 10 J2 | 20 |12 s |1 5
201 | PENGOLAH BAHAN UNTUK RENCANA PENANGGULANGAN BENCANA | SEKSI PENCEGAHAN 6 630 |4 |sso |2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 J1 | 25 {1 | 10 2| 20 |1 5 |1 5
202 | PENGOLAH BAHAN PUSTAKA SEKS! PENGGLAHAN BAHAN PUSTAKA 6 630 |4 [3s0 2| 25 [1 | 25 |2 ] 25 |1 | 25 |2 | 20 {2 | 20 |2 5 |1 5
203 | PENGEMBANG PERBUKUAN SEKS| PENGEMBANGAN KOLEKS! 6 650 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 1| 25 |1 ] 25 {2 | 10 ]2 ] 201 5 |1 5
204 | PENGELOLA WAIIB PAJAK/ RETRIBUSI DAERAH SUB BIDANG PENDAPATAN LAIN-LAIN 6 60 |4 | sso |2 ] 25 |1 | 25 |1 | 25 2] 25 |1 ] 0 |2 | 20 |1 s |1 5
205 | PENGELOLA USAHA TANI PETERNAKAN DAN KEHEWANAN SEKS! USAHA TANI PETERNAKAN 6 650 |4 [ss0 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 [1 ] 25 |2 ] 0 |2 | 20 |1 5 |1 5
206 | PENGELOLA USAHA PEMASARAN DAN PROMOS! WISATA SEKS) PROMOS! WISATA 6 630 |4 [sso 21| 25 |2 | 25 |2 ] 25 [2 ] 25 |1 | 0 |1 ] 20 |1 5 |1 5
207 | PENGELOLA USAHA KEPARIWISATAAN SEKSI PEMBINAAN USAHA SARANA WISATA 6 650 |4 |sso [1 | 25 [1 ]| 25 |12 | 25 (2| 25 |12 | 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
208 | PENGELOLA UNIT LAYANAN PENGADAAN 5UB BAGIAN LAYANAN PENGADAAN 6 650 |4 |sso f1 | 25 [1 ] 25 |2} 25 (2} 25 |2 ] 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
209 | PENGELOLA TERMINAL AGROBISNIS PENDATAAN SEKSI PASCA PANEN DAN USAHA TAN) TANAMAN PANGAN 6 630 |4 |sso f2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 (2| 25 |1 | 20 |1 | 20 {1 5 |1 5
210 | PENGELOLA TERMINAL SEKS! TERMINAL DAN PERPARKIRAN 6 650 |4 |ss0 [2 | 25 [1 | 25 |2 | 25 [2 | 25 |2 | 10 |12 | 20 |12 5 |1 5




FAKTOR1

PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR3 FAKTOR4 FAKTORS FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 8 FAKTCR 9
NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISAS! m‘::::N ’m mB;:UNGM m&:ﬁ“ PEDOMAN KOMPLEKSITAS Rgmi:’:::‘:’ m::: No‘::jmu PERS;ASIR:TAN u;‘:‘m
JABATAN 1s) (1) 1-s) 16 (14) 114) 3) 1)
(1:9)

1 2 3 4 5 [ ? 8 9 10 11 12 13 14
211 | PENGELOLA TENAGA KERIA INDONESIA SEKS! PENEMPATAN TENAGA KERJA DAN PERLUASAN KERIA 6 690 {4 [5s0 |1 | 25 {2 ] 25 [2 ] 25 [2 | 25 [2 ]| 20 |2 ] 20 |1 s |1 5
212 | PENGELOLA TEKNOLOGI PERBENIHAN SUB BAGIAN TATA USAHA 6 630 |4 [ss0 |2 | 25 |2 | 25 [2 ]| 25 [2 | 25 |2 | 20 |2 ] 2 |1 s |1 s
213 :::‘::}"'2"“ TEKNOLOGI PENGENDALIAN ORGANISME PENGGANGGU | - ¢pyq) pent INDUNGAN TANAMAN PANGAN 6 60 |4 |sso |2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 20 [2 ]| 20 |2 s |1 s
214 | PENGELOLA TEKNOLOG! INFORMASI SEKS| PENGEMBANGAN APLIKAS! 6 630 |4 |sso |1 | 25 1| 25 [2 | 25 2 | 25 |1} 20 |1 ]| 20 |1 s |1 5
215 2::?:.5&‘3 TATA GUNA LAHAN, AIR, SARANA DAN PRASARANA SEKSI LAHAN DAN IRIGASI TANAMAN PANGAN 6 60 |4 |sso |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 ] 10 2] 2 |2 s |1 s
216 | PENGELOLASURAT SUB BAGIAN TATA USAHA 6 60 |4 [sso |2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |12 | 10 |2 | 20 |1 s |1 5
217 | PENGELOLA SUMBER PENDAPATAN ASLI DAERAH SUB BAGIAN KEUANGAN 6 60 [a [sso |2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 10|21 ]| 2 |2 s |1 5
218 | PENGELOLA SUMBER DAYA AIR SEKSI PENGEMBANGAN AIR MINUM 6 630 |4 [sso |1 | 25 [+ | 25 |2 | 25 1| 25 |1 | 10 |2 ]| 20 |2 s |1 5
219 | PENGELOLASITUS/ WEB SUB BIDANG INFORMASI KEPEGAWAIAN 6 630 |4 [sso |1 | 25 [+ | 25 |1 | 25 [1 | 25 |2 | 10 |2 ]| 20 |2 5 |1 5
220 | PENGELOLASISTEM INFORMASI MANAIEMEN KEPEGAWAIAN SUB BAGIAN UMUM 6 690 |a [sso |1 | 25 {1 ] 25 [2 | 25 [2 [ 25 [1 | 10 {2 ] 2 |1 s |1 5
221 | PENGELOLA SISTEM INFORMAS! KEPENDUDUKAN SEKS! SISTEM (NFORMAS! ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN 6 690 |4 [ss0o |1 | 25 |2 | 25 [2 | 25 |2 | 5|2 | 20 |2 ] 20 |1 s |1 5
222 | PENGELOLA SISTEM INFORMASI SUB BAGIAN UMUM 6 60 |a |sso |1 | 25 [2 | 25 [2 | 25 |2 | 25|21 102 ] 20 |1 s |1 5
223 | PENGELOLA SARANA WISATA SEKS| SARANA WISATA 6 60 |4 [sso |1 | 25 |2 | 25 [2 | 25 {2 | 25 |2 | 10 [2 ]| 20 |2 s |1 s
224 | PENGELOLA SARANA PRASARANA RUMAH TANGGA DINAS SUB BAGIAN UMUM 6 60 [a [sso |2 | 25 [+ | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 10 |2 | 20 |2 s |1 5
225 | PENGELOLA SARANA OLAHRAGA SEKS| PENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA 6 60 |a [sso |2 | 25 |2 | 25 2| 25 |2 | 25 {1 | 101 ]| 20 |1 s |1 5
226 | PENGELOLA SARANA KURSUS DAN PELATIHAN SEKSI PELATIHAN DAN PRODUKTIFITAS TENAGA KERIA 6 60 [a |sso |2 | 25 [1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 ]| 20 |2 | 20 |2 5 |1 5
227 | PENGELOLASARANA DAN PRASARANA TAMAN z:';?;;ﬁ::m" LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN 6 690 |4 |sso |1 | 25 [2 | 25 1| 25 1| 25 [2 | 20 [2 ]| 20 |1 5 |1 5
228 | PENGELOLA SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN MENENGAH ::g'li:lis";em{;:;‘:' SARANA PRASARANA SEKOLAH 6 650 |4 |[sso |1 | 25 [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 20 [2 | 20 |2 5 |1 5
229 | PENGELOLA SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DASAR ;i:(:/:; ENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH 6 690 |4 [ss0o |1 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 20 |2 ] 20 |1 s |1 5
230 | PENGELOLA SARANA DAN PRASARANA KANTOR SEKSI SARANA PERDAGANGAN 6 60 |4 |ss0o |1 | 25 [1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 10 |2 ]| 20 |1 s |1 5
231 | PENGELOLA SAMPAH SEKS| PENGURANGAN SAMPAH 6 60 |4 [ss0 |1 | 25 [2 | 25 |2 | 25 |2 | 5|1 ] 02| 20 |2 5 |1 5
232 | PENGELOLA RUMAH POTONG HEWAN SEKS! KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER 6 60 |4 |sso |1 | 25 {1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 200 {2 | 2 |1 s |1 5
233 | PENGELOLA RUJUKAN KESEHATAN SEKS| PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN 6 630 |4 [ss0 |1 | 25 12 | 25 [2 ]| 28 [2 | 25 |2 | 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
234 | PENGELOLA RETRIBUSI TERMINAL SEKSI TERMINAL DAN PERPARKIRAN 6 60 |4 [sso |1 | 25 |2 | 25 [2 | 25 [1 | 25 |2 ] 10 |2 ] 20 {1 s |1 5




FAKTOR 1

PENGETAHUAN |  FAKTOR2 N ixria FAKTORS FAKTOR 6 FAKTOR7 FAKTORS FAKTORY -
xetas | wamea YANG | PENGAWASAN RUANG LINGKUP|  HUBUNGAN TUIUAN | PERSYARATAN | LNGKUNGAN
No. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISAS! snsatan | sasavan | peutumkan | penveua "':f_:“" ‘ "°M';:f;s"“s DANDAMPAK | PERSONAL | HUBUNGAN FISIX PEKERIAAN
JABATAN (1-5) (2-6) {1-9) (2-4) (2-9) (1-3)
(1-9)

1 2 3 ] 5 3 7 7 9 10 11 12 X 14
235 | PENGELOLA RENCANA PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN SUB BIDANG PERMUKIMAN DAN TATA RUANG ] 60 |4 | ss0 |1 5 (1] 5 |1 25 1| 25 [2] 10 |1 20 |1 5 {1 5
236 | PENGELOLA REKAYASA LALU LINTAS SEKS! MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS 6 650 |4 | 550 |1 5 |1 | 25 [1 25 |1 5 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5

SEKS! REHABILITASI SOSIAL TUNA SOSIAL DAN KORBAN
237 650 | 4 s |1 3 |1 5 |1 10 {1 20 |1 5 |1 5
PENGELOLA REHABILITASI DAN PELAYANAN SOSIAL P ERDAGANGAN ORANG 6 ss0 | 1 25 |1
238 | PENGELOLA REALISASI LAPGRAN PENERIMAAN RETRIBUSI DAERAH |  SEXSI PENDAPATAN SARANA PERDAGANGAN 6 630 | 4 | sso |1 25 (1] 25 |1 25 |1 | 25 |2 | 10 |2 ] 20 |1 5 |1 5
239 | PENGELOLA PUSTAKA ELEKTRONIK SEKSI LAYANAN, TEKNOLOG! INFORMASI DAN KOMUNIKAS! 6 600 |4 |sso |1 | 25 [2 | 25 {2 | 25 |2 | 5 {1 | 10 |1 | 20 |1 5 |1 5
240 | PENGELOLA PROMOSI DAN INFORMASI WISATA SEKS1 PROMOS) WISATA 6 69 |4 |50 |2 | 25 |1 25 |1 | 25 {1 ] 25 [2 | 0 J2 | 20 |12 5 |1 5
SEKSI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA TENAGA PENDIDIK DAN
241 g0 |4 |5 s |1 5 |1 | 25 |1 | 10 2] 20 |1 s |1 5
PENGELOLA PROGRAM SERTIFIKAS! PENDIDIK TENAGA KEPENDIDIKAN 6 so [1 | 25 |1 2
242 | PENGELOLA PROGRAM KESEHATAN KELUARGA SEKSI KESEHATAN KELUARGA DAN GIZ| MASYARAKAT 6 6% |4 | 550 |1 5 (1] 25 |1 5 |1 | 25 |12 | 10 |12 20 |1 s |1 5
243 | PENGELOLA PROGRAM IMUNISASI SUB BAGIAN TATA USAHA 6 630 |4 | 550 [1 s (1] 25 |1 25 |1 5 [1] 10 |1 20 {1 5 |1 5
244 | PENGELOLA PROGRAM GIZi SEKS! KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT 6 650 |a |ss0 1| 25 [1] 25 |1 25 2| 25 [2 ] 10 |1 0 |1 5 |1 5
245 | PENGELOLA PROGRAM DAN LAPORAN TEKNIK JALAN DAN JEMBATAN |  SEKS! TEKNIK PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN 6 630 |4 | 550 |1 s [1] 25 |1 25 |1 25 2] 10 |1 ]| 20 |12 5 |1 5
246 | PENGELOLA PROGRAM DAN KEGIATAN SUB BAGIAN SUMBER DAYA ALAM DAN ENERGH 6 690 |4 | s50 |1 25 |1 ] 25 |1 s |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
247 | PENGELOLA PROFESI SUMBER DAYA MANUSIA SEKS! SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 6 630 |4 | 550 |1 25 |1 ] 25 |1 25 |1 25 |1 10 [1] 20 |1 5 |1 5
248 | PENGELOLA POLA PANGAN HARAPAN SEKS! KONSUMS! PANGAN 6 690 |4 | sso |1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 |1 10 [1] 20 |1 s |1 5
249 | PENGELOLA PETERNAKAN SEKS! PRODUKSI DAN PENYEBARAN TERNAK 6 60 |4 |sso |1 ] 25 |2 | 25 {2 | 25 |2 ] 25 ]2 ] 0 2] 20|21 5 |1 5
250 | PENGELOLA PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN SEKS! PEMBANGUNAN PERUMAHAN 6 6% |4 |5ss0 |1 | 25 |1 s |1 | 25 |1 5 |1 10|12 20|21 5 11 5
251 | PENGELOLA PERTANAHAN SEXS! PEMBINAAN PERUMAHAN DAN PENATAGUNAAN 6 690 |4 |ss6 |1 | 25 |1 | 25 2| 25 |2 ] 25 |1 ] 0 {1 | 20 |2 5 |1 5
PERTANAHAN
252 | PENGELOLA PERSIDANGAN SUB BAGIAN RAPAT 6 630 |4 [sso |1 ] 25 2| 25 |2 25 |1 | 25 2] 10 2] 20|12 s |1 5
253 | PENGELOLA PERPUSTAKAAN SEKS! PROMOSI DAN KERIASAMA 6 6% |a |[sse |1 ] 25 |1 25 [1 | 25 |2 | 25 f1 | 10 2| 20 |1 s |1 5
254 | PENGELOLA PERPARKIRAN SEKS| TERMINAL DAN PERPARKIRAN 6 6s0 |4 |ss0o |2 | 25 1| 25 |2 | 25 2| 25 |12 | 0 |2 | 20 |1 s |1 5
255 | PENGELOLAPERMODALAN KOPERASI DAN USAHA KECIL MIKRODAN | - cpq; pacttiTasi pEMBIAYAAN 6 690 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 1| 25 J1 | 10 |2 ] 20 |12 s |1 5
MENENGAH
256 | PENGELOLA PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN SEKSI PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN 6 690 |4 | sso 1| 25 [1 ] 25 {1 25 1| 25 |2 ] 10 |2} 20 |1 5 |1 5
257 | PENGELOLA PERLINDUNGAN SOSIAL SEKSI PERLINDUNGAN SOSIAL KORBAN BENCANA SOSIAL 6 630 |4 |sso |1 | 25 |1 ] 25 |1 25 2| 25 [2] 20 [2 ] 20 |1 5 |1 5
258 | PENGELGLA PERIALANAN DINAS SUB BAGIAN KEUANGAN 6 630 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 |1 25 |1 | 25 |1 [ 10 |1 ] 20 |2 5 |1 5




FAKTOR 1
PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAXTOR 3 FAKTORS FAKTOR S FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 8 FAKTOR 9
KELAS HARGA YANG PENGAWASAN RUANG LINGKUP| HUBUNGAN TUJUAN PERSYARATAN LINGKUNGAN
no. NAMA JASATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISASI JABATAN | JABATAN DIBUTUHXAN PENYEUA morm KBM:-_E:,S"AS DAN DAMPAK PERSONAL HUBUNGAN RSIK PEKERIAAN
JABATAN (2-5) 15 (1-6) (14) {14) 1-3) {13)
1-9)

i 2 3 0 3 G 7 7 3 10 11 2 ] 14
259 | PENGELOLA PENYUSUNAN PERATURAN PERUNDANG UNDANGAN SUB BAGIAN TATA PERUNDANG-UNDANGAN 6 60 |4 |sso |1 ] 25 {12 | 25 |1} 25 |2 | 25 |2 | 10 |2 ]| 20 |21 s |1 5
260 | PENGELOLA PENYELENGGARAAN DIKLAT SUB BAGIAN TATA USAHA 6 60 |4 |sso [1 ]| 25 J1 | 25 |2 ] 25 |2 | 25 |2 ] 20 |2 | 20 |1 s |1 5
261 | PENGELOLA PENYEHATAN LINGKUNGAN SEKSI KERUSAKAN LINGKUNGAN 6 60 |4 |sso [1 | 25 {2 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 |2 ] 10 |2 ]| 20 |1 5 |1 5

SEKSI PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT TIDAK
262 6 60 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 f1 | 25 2| 25 |2 | 10 2] 20 |1 s |1 5
PENGELOLA PENYAKIT TIDAK MENULAR AR T
263 | PENGELOLA PENILAIAN KINERIA PEGAWAI SUB BAGIAN PENGEMBANGAN KINERIA 6 60 |4 [sso |2 | 25 |1 | s [1 ] 25 |2 | 25 |2 | 102 ] 20 |1 s |1 5
264 | PENGELOLA PENILAI USAHA PERKEBUNAN SEKSI PRODUKSI PERKEBUNAN DAN HORTIKULTURA 6 60 |4 |sso |1 ] 25 |1 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 |1 | 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
265 | PENGELOLA PENGUJIAN KENDARAAN SEKS! PENGUJIAN KENDARAAN DAN PERBENGKELAN 6 60 |4 |sso [1 ]| 25 |1 | s |1 | 25 2| 25 |2 ] 102 ] 20 |1 s |1 5
SEKSI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PELEMBAGAAN
266 | P 6 60 |4 |sso |1 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 [2] 25 |2 ] 10 |2 ]| 2 |1 s |1 5
ENGELOLA PENGUATAN PENGARUSUTAMAAN GENDER NG AN oD BIOANG EKONOMI
PENGELOLA PENGGUNAAN DAN PENGENDALIAN PEMANFAATAN
1 31| s 1] 25 2| 25|12 10]1] 20|21 s |1 5
67 | O SUB BAGIAN TATA USAHA 6 630 | 4 | sso
258 :::f::g;: PENGGERAK PERAN SERTA MASYARAKAT DI BIDANG SEKS! PROMOS! DAN PEMBERDATAAN MASTARAKAT . 60 |a |sso |2 ] 25 ol 25 |2 | s 2| 25]1] 102 ] 20]/2 5 |1 5
269 | PENGELOLAPENGENDALIAN, MONITORING DAN EVALUASI SUB BAGIAN PENGENDALIAN PROGRAM 6 60 |4 |sso {1 ] 25 |1 | s 2| 25 |2 | 25 |1 ] 10 2] 20 |1 5 |1 5
PEMBANGUNAN
270 PENGELOLA PENGENDALIAN MASYARAKAT SEKSI OPERASI DAN PENGENDALUIAN 6 650 4 850 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 S 1 5
271 | PENGELOLA PENGENDALIAN DAN GPERASIONAL SEKS! PENGENDALIAN PENANAMAN MGDAL 6 6s0 |4 |ss0 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 {2 | 10 |1 | 20 |2 5 |1 5
- Pomlsswm PENGEMBANGAN SUMBERDAYA PENDIDIKAN ANAK USIA| <o NDIDIKAN KELUARGA s 60 |a [sso |2 | 25 fa | 25 || 25 {2 ] 25 |2 02| 20 ]2 s |1 5
273 PENGELOLA PENGEMBANGAN KARIR SUB BIDANG PENGEMBANGAN 6 690 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
274 | PENGELOLA PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN USAHA SEKS! PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN USAHA 6 60 |4 |sso 1] 25 |2 | 25 |2 | 25 {1 | 25 |1 | 10 |12 ]| 20 |1 5 |1 5
275 | PENGELOLA PENGEMBANGAN BUDIDAYA DAN PEMASARAN SEKSI PEMBERDAYAAN USAHA PEMBUDIDAYA IKAN DAN . 0 la lsso |2 25 |2 25 |2 | 25 2] 25 |2 | 20 |2 | 20 |2 s |1 5
PERIKANAN PERIKANAN TANGAKAP
276 | PENGELOLA PENGAWASAN PEMBUDIDAYAAN IKAN SEKSI PENGELOLAAN PEMBUDIDAYAAN [KAN 6 60 |4 |sso [1 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 J2 | 10 2| 20 |1 5 |1 5
277 | PENGELOLA PENGANEKARAGAMAN PANGAN fgﬁ:ENGANE“ARAGAMA" DAN PENGEMBANGAN PANGAN 6 650 |4 |ss0 11 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 ] 25 |2 ] 10 |2 ] 20 |1 s {1 5
278 | PENGELOLA PENGAMATAN PENYAKIT DAN IMUNISAS! SEKSI IMUNISAS! DAN SURVEILANS EPIDEMICLOGH 6 60 |4 |sso |2 ] 25 |2 | 25 |2 | =5 2] 5|2 ] 10 [1 | 20|12 s |1 5
279 | PENGELOLA PENGADUAN PUBLIK SEKSI PENGELOLAAN OPINI PUBLIK 6 60 |4 |sso |1 ] 25 2| 25 {2 | 25 |2 | 25 |2 | 10 [2 | 20 |12 s |1 5
PENGELOLA PENETAPAN LOKASI PEMBANGUNAN UNTUK
a 1| s 1| s |1} 2s|1)] 25 (1] 10]2] 20|12 5 |1 5
280 | R eaon, SUB BAGIAN TATA USAHA 6 690 550
281 | PENGELOLA PENERANGAN JALAN SEKSI PEMELIHARAAN PENERANGAN JALAN DAN PERMUKIMAN | 6 60 |4 |sso |1 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 10 |21 ]| 20 |1 s |1 5
282 | PENGELOLA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN SEKS} PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN 6 60 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 2| 25 |2 | 25 |1 ] 0 [2 | 20 |12 5 |1 5




FAKTOR 1

PENGETARUAN FAKTCR 2 FAKTOR3 FAKTOR 4 FAKTOR S FAKTOR 6 FAXTOR 7 FAKTOR 8 FAKTOR S
KELAS HARGA YANG PENGAWASAN RUANG LINGKUP| HUBUNGAN TUJUAN PERSYARATAN LINGKUNGAN
No-. NAMA JAGATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISAS! IABATAN | 1aBATAN | DisuTUMKAN |  PENvEUA p?r:)m mmmm\s DANDAMPAK | PERSONAL | HUBUNGAN RSIK PEXERIAAN
JABATAN 1-5) (1-6) (2-9) (1-4) (2-3) (1-3)
(1-9)

1 2 2 4 5 & 2 8 9 10 11 12 13 14
283 | PENGELOLA PENDIDIKAN SEKS! PENDIDIKAN INKLUSI 6 690 |4 |sso [1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 {2 ] 10 1] 20 |12 s |1 5
284 | PENGELOLA PENDAFTARAN DAN PENDATAAN PAJAK/RETRIBUSI ZL;::"\':'A"G PENDATAAN, PERUBAHAN DAN PENETAPAN PAIAK | ¢ 690 |4 |sso |1 | 25 |1+ | 25 |2 | 25 2| 25 |21 ] 0|1 ] 20 |12 s |1 5
285 | PENGELOLA PENATAAN SARANA DAN PRASARANA SEKS! PENATAAN SARANA PERDAGANGAN 6 650 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 {2 | 25 12| 25 {1 ] 0|1 ] 20 )1 5 |1 5
286 | PENGELOLA PENAGIHAN DAN PENGAWASAN SUB BIDANG EVALUASI DAN PENAGIHAN PAIAK DAERAH 6 620 |4 [ss0 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 20|12 ] 20 |1 5 |1 5

PENGELOLA PEMELIHARAAN KONSERVAS! LINGKUNGAN DAN
2 650 |4 |sso |1 | 25 |2 25 |2 | 25 |2 ] 25 |1 ] 20 |2 | 20 |1 5 |1 5

87 | L aWASAN KOMSERVAG SEKSI KERUSAKAN LINGKUNGAN 6
288 | PENGELOLA PEMELIHARAAN JALAN SEKS| PEMELIHARAAN JALAN 6 630 |4 |sso |2 | 25 1| 25 |2 | 25 |2 ] 25 1| 0|2 | 20 |2 5 |1 5
289 | PENGELOLAPEMELIHARAAN DAN PEMUGARAN CAGAR BUDAYADAN | oy oent InUNGAN DAN PEMELIHARAAN 6 690 |4 |sso {2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |1 ]| 10 |2 | 20 |1 5 |1 5

KOLEKSI MUSEUM
2950 | PENGELOLA PEMBINAAN KETAHANAN KELUARGA SEKS| PENDAYAGUNAAN PLKB DAN KADER KB 6 60 |4 |sso [ | 25 1| 25 |2 | 25 |2 ]| 25 [1 ]| 10 |2 ]| 20 |1 5 |1 5
291 | PENGELOLA PEMBERDAYAAN, PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN SEKSI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PELEMBAGAAN . 60 la lsso 21 2 121 2 12| 25 |2 2 2] 0 2] 2 |2 s |1 s

ANAK PENGARUSUTAMAAN GENDER BIDANG EXONOMI
292 | PENGELOLA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKSI PEMBANGUNAN DESA 6 650 |4 [ 550 |1 | 25 |2 | 25 2| 25 |2 ] 25 [t ]| 20 |2 | 20 |1 s |1 5
293 | PENGELOLA PEMBERDAYAAN LEMBAGA SOSIAL SEKS! KELEMBAGAAN, KEPAHLAWANAN DAN RESTORASISOSIAL | 6 650 |4 |ss0o Ja | 25 |1 ] 25 fa ) 25 1] 25 |1 202 ]| 202 5 |1 5
294 | PENGELOLA PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR LANGSUNG SEKSI PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT MENULAR 6 650 |4 |sso [ | 25 |20 25 |2 | 25 |2+ ] 25 |1 ]| 20 |12 | 20 |1 s |1 5
295 | PENGELOLA PEMBANGUNAN DAN PEMELIHARAAN JEMBATAN SEKS! PEMBANGUNAN DAN PENINGKATAN JEMBATAN 6 690 |4 | 550 {1 { 25 |1 | 25 |2 | 25 [+ ] 25 |1 ] 20 2| 20 |2 s |1 5
296 | PENGELOLA PEMANTAUAN SEKS! PEMANTAUAN LINGKUNGAN 6 650 |4 | ss0 {1 ] 25 |12 | 25 |2 | 25 [1 ] 25 [1 | 10 |2 | 20 |1 s |1 5
207 | PENGELOLA PEMANFAATAN BARANG MILIK DAERAH SUB BAGIAN TATA USAHA 6 650 |4 [ ss0 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 [1] 25 [1 ] 10 ]2 | 20 |1 s |1 5
298 | PENGELOLA PELAYANAN PENUNJANG DIAGNOSTIK DAN LOGISTIK SEKSI PENUNJANG NON MEDIK 6 650 |4 |sso |1 | 25 |1 ] 25 |1 | 25 {1 ] 25 1] 10 |2} 20 |1 s |1 5
299 | PENGELOLA PELAYANAN KESEHATAN SEKSI PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN 6 630 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 |2 | 10 |2 ] 20 |1 s |1 5

PENGELGLA PELAYANAN DAN PEMBINAAN KELEMBAGAAN

1] s {1 | 251 ] 2 |2 | 252 102 201 5 |1 5
300 | o oA BriaioAteA SEKS! ADVOKAS! DAN PERGERAKAN 6 60 |4 | sso
301 | PENGELOLA PELAPORAN KEUANGAN DAERAH SUB BIDANG PELAPORAN DAN PERTANGGUNGIAWABAN 6 630 |4 {sso |1 25 |1} 25 [2 | 25 {2 | 25 [2 | 10 |2 | 20 |2 s |1 5
302 | PENGELOLA PEEMANFAATAN BARANG MILIK DAERAH SUB BAGIAN TATA USAHA 6 690 |4 {sso |1 | 25 [1 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |2 s |1 5
303 | PENGELOLA PASAR SUB BAGIAN TATA USAHA 6 6% |4 |sso |1 | 25 1| 25 f2 | 25 |2 | 25 |12 | 10 [2 ] 20 |1 5 |1 5
A )

304 | PENGELOLA OBJEK WISATA SEKS| SARANA WISATA 6 630 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 J1 | 25 |2 | 10 |2 ] 20 |2 5 |1 5
305 | PENGELOLA OBAT DAN ALAT -ALAT KESEHATAN SEKS PENUNJANG NON MEDIK 6 690 |4 |sso |1 | 25 1| 25 |2 ] 25 |2 | 25 |2 | 10 |2 | 20 |12 5 |1 5
306 | PENGELOLA MUTAS! PENDUDUK SEKS! PINDAH DATANG PENDUDUK 5 60 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 J1 | 25 |2 ] 20 |2 | 20 |1 5 |1 5




FAKTOR 1

PENGETAHUAN FAXKTOR 2 FAKTOR3 FAKTOR & FAXTOR 5 FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 8 FAXKTOR 9
NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISAS! m‘::::“ m":‘f:" OB A "'fm PEDOMAN | KOMPLEKSTTAS mmp mﬁ" num oo upmﬁm :G“"m
JABATAN (1-5) 1-5) 1-6] (1-6) ) (14) (1-3) (1-3)
(1-9)

1 2 3 4 G 5 7 O £ 10 11 Z R 14
307 :E&‘;::TL:H“:‘;NDI?A“NG DAN EVALUASI, PENYELENGGARAAN SEKS| PEMERINTAHAN DAN APARATUR DESA 6 650 |a [sso |1 | 25 |2 | 25 [1] 25 1} 25 (1] 101 | 20 |2 5 |1 5
308 | PENGELOLA MONITORING DAN EVALUASI JEMBATAN SEKSI PEMBANGUNAN DAN PENINGKATAN JEMBATAN 6 680 |4 |sso |1 | 25 |12 ] 25 |2 | 25 1] 25 |1 | 10 |2 20 |1 s |1 5
309 | PENGELOLA MEDIA CETAK SEKS! SUMBER DAYA KOMUNIKAS! PUBLIK 6 650 |4 |sso [1 | 25 |1} 25 |1 | 25 1] 25 |2 | 20 |2 ] 20 |1 s |1 5
310 | PENGELOLA MEDIA CENTER DAN KEMITRAAN MEDIA SEKSI HUBUNGAN MEDIA 6 690 |4 |ss0 [1 | 25 |12 | 25 {12 | 25 |1 | 25 |2 | 20 [2 ] 20 |2 5 |1 5
311 | PENGELOLA LINGKUNGAN i:'&':f:m'm‘gxeﬁ‘%ﬁrm:mmzm:g:u woue| € 60 |4 |sso [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 [1 ] 25 |12 | 0 [2 | 20 |2 s |1 5
312 | PENGELOLALIMBAH SEKSI PENUNJANG NON MEDIK 6 630 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 [1 ]| 25 {2 | 20 [2 ]| 20 |1 s |1 5
313 :::‘:;O;:Nﬂmzﬁglﬁ':g:mffNCANA' BINA KELUARGA SEKS! KETAHANAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA 6 60 |4 |sso 1| 25 |12 | 25 |1 | 25 {1 ] 25 |2 | 10 |1 | 20 |1 s |1 5
314 | PENGELOLA KURIKULUM SEKSI KURIKULUM SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 6 650 |4 |ss0 [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 1| 25 |1 | 0 {1 ] 20 |1 s |1 5
315 | PENGELOLA KEUANGAN SUB BAGIAN TATA USAHA 6 60 |4 |sso [1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 ] 25 |1 | 10 |1 ] 20 |2 s |1 5
316 | PENGELOLA KETRANSMIGRASIAN SEKSI TRANSMIGRAS! 6 690 a4 |sso [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |1 | 20 |2 ] 20 |1 s |1 5
317 | PENGELOLA KETERTIBAN SEKS! PENATAAN SARANA PERDAGANGAN 6 60 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 {1 ]| 25 |2 | 10|21 ] 201 5 {1 5
318 | PENGELOLA KETERSEDIAAN DAN KERAWANAN PANGAN SEKSI KETERSEDIAAN PANGAN 6 630 |4 |sso [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 [1 ]| 25 |1 | 20 |2 | 20 |2 s |1 5
319 | PENGELOLA KETERSEDIAAN DAN KERAWANAN PANGAN SEKSI SUMBERDAYA DAN KERAWANAN PANGAN 6 60 |4 |sso [1 ] 25 |2 | 25 1| 25 {1 | 25 |2 | 10 |1 ] 20 |1 s |1 5
320 | PENGELOLA KESEJAHTERAAN SOSIAL SEKSI JAMINAN SOSIAL KELUARGA 6 690 |4 |sso 1| 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 10 |1 ] 20 ]2 5 |1 5
321 | PENGELOLA KESEHATAN TERNAK BESAR,KECIL UNGGAS SEKSI PENGAMATAN DAN PENYIDIKAN PENYAKIT HEWAN 6 60 |4 |sso [1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |2 | 20 |2 ] 20 |1 s {1 5
322 :m;‘;? KESEHATAN HEWAN DAN KESEHATAN MASYARAKAT SEKSI KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER 6 690 |4 |sso 1] 25 [2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 10 |1 ] 20 |1 5 |1 5

323 | PENGELOLA KEPERAWATAN SEKS! PELAYANAN KEPERAWATAN 6 690 |4 |[sso 1| 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 5 |1 5
324 | PENGELOLA KEPEGAWAIAN SUB BAGIAN KELEMBAGAAN 6 60 |4 |sso 1| 25 |2 [ 25 |2 | 25 {1 | 25 |1 | 20 |1 | 20 |2 5 |1 5
325 | PENGELOLA KEMASIDAN SUB BAGIAN PERLENGKAPAN 6 630 |4 |sso [1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |2 | 20 {1 ] 20 |1 s |1 5
326 | PENGELOLA KELEMBAGAAN BENIH SUB BAGIAN TATA USAHA 6 60 |4 | 550 [1 ]| 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 20 |1 ] 20 |2 s |1 5
327 | PENGELOLA KEKAYAAN DESA DAN ADMINISTRASI DESA SEKSI ADMINISTRAS) DAN ASET DESA 6 60 |4 | 550 {1 ]| 25 [1 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 10 ]2 ]| 20 |1 5 |1 5
328 | PENGELOLA KEGIATAN SURVEY DAN PERENCANAAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 6 60 |4 |ss0o [1 ] 25 |2 | 25 |12 | 25 |1 | 25 |1 | 0|2 ] 20 |2 s |1 5
329 | PENGELOLA KEGIATAN SUB BAGIAN SARANA PRODUKS! DAN PEMASARAN 6 690 |4 |sso [1 | 25 [1 | 25 [2 | 25 |1 | 25 |1 | 10 ]2 ]| 20 |1 5 |1 5




FAKTOR 1

PENGETAHUAN |  FAKTOR2 FAXTORS raKrOR S FAXTOR S FAKTGRG FAKTOR 7 FAKTORS FAKTORS
NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISASE it :m ot YANG @'g\xﬁm PEDOMAN | KOMPLEKSITAS mm&’ m"ﬁ:’ e | o o
JABATAN 115) s 1-6) 16 ) (1) 13 13)
(1-5)

1 2 3 7] s 3 7 O 5 10 11 12 ~ 13 14
330 | PENGELOLA KEFARMASIAN SEKS! KEFARMASIAN 6 690 |4 [sso [2 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 ] 20 1] 20 |12 5 |1 5
331 | PENGELOLA KEBUAKAN KELEMBAGAAN KOPERASI SEKS! KELEMBAGAAN KOPERASI 6 6% |4 |sso 2| 25 |1 ] 25 [2 | 25 |2 | 25 |1 | 10|21 ]| 20 |1 5 |1 5
332 | PENGELOLA KEBIDANAN SEKS) KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI MASYARAKAT 6 6% |4 |sso |1 | 25 {12 ] 25 |2 | 25 |12 | 25 1| 0 |1 ]| 20 |1 5 11 5
333 mﬁ%&ﬁﬂ“‘mm PANGAN SEGAR DAN PANGAN JAIANAN SEKS! KONSUMS} PANGAN 6 690 |4 |sso |2 | 25 |1} 25 {2 | 25 |12 | 25 |1 | 0 |21 ]| 20 |1 s |1 5
334 | PENGELOLAKEAMANAN DAN KETERTIBAN SEKS! BIMBINGAN KESELAMATAN DAN KETERTIBAN 6 690 |4 [sso |1 | 25 |2 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 |1} 10 |1 ] 20 |1 s |1 5
335 | PENGELOLA KALENDER PENDIDIKAN DASAR SUB BAGIAN TATA USAHA 6 690 |4 [sso [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 J2 ] 25 |1 ] 0 1] 20 |1 5 |1 5
336 | PENGELOLA INSTALASI TERNAK SEKS| PRODUKS! DAN PENYEBARAN TERNAK 6 690 |4 |sso |1 | 25 2| 25 |2 ] 25 |2 | 25 |1 | 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
337 | PENGELOLA INSTALASI AIR DAN LISTRIK SUB BAGIAN PERLENGKAPAN 6 60 |4 |sso |2 | 25 |1 | 25 [2 | 25 |1 | 25 |1 | 10 |1 | 20 |1 s |1 5
338 | PENGELOLA INFORMAS! PRODUK HUKUM SUB BAGIAN DOKUMENTAS| DAN INFORMASI HUKUM 6 60 |4 |sso |1 | 25 |2 ] 25 |1} 25 2| 25 1| 10 |2 | 20 |1 5 {1 5
339 | PENGELOLA INFORMASI LINGKUNGAN SEKS| PENCEMARAN LINGKUNGAN 5 690 |4 | 550 |2 | 25 1| 25 J1 | 25 |2 | 25 |1 | 10 |1 | 20 |1 5 |1 5
340 | PENGELOLAINFGRMASI KERIASAMA SUB BAGIAN KERIASAMA DAERAH 6 650 |4 |sso |1 | 25 f2 | 25 f1 | 25 |2 | 25 |1 | 10 |1 | 20 |1 5 |1 5
341 | PENGELOLA INFORMASI KEPARIWISATAAN SEKS! ZONA WISATA 6 690 |4 |sso |1 ] 25 |1 | 25 |2 )] 25 1] 25 |1 10 {1 ] 20 |1 5 |1 5
342 | PENGELOLAGAN SUB BAGIAN KEUANGAN 6 60 |4 [5sso |1 | 25 {1 ] 25 ]2 | 25 |1 | 25 |1 | 20 1| 20 |1 5 {1 5
343 | PENGELOLA FORMASI DAN PENGADAAN PEGAWAI SUB BAGIAN UMUM 6 650 |4 [sso |2 | 25 |1 | 25 J2 | 25 |2 | 25 1| 10 |1 | 20 |12 5 |1 5
344 | PENGELOLA FASILITASI DAN MEDIAS! PERLINDUNGAN KONSUMEN SEKSI PERLINDUNGAN KONSUMEN 6 6% |a |ss0o |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1} 25 J1 | 20 1| 20 |1 s |1 5
345 | PENGELOLA DOKUMENTASI SUB BAGIAN PELIPUTAN DAN DOKUMENTASI 6 630 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 1| 25 |2 ] 20 |2} 20 ]2 5 |1 5
346 | PENGELOLA DOKUMENTASI SEKSI PEMANFAATAN DATA DAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN 6 630 |4 [sso f1 | 25 |1 | 25 f1 ) 25 |1 | 25 |+t | 10 {2} 20 |1 5 |1 5
347 | PENGELOLA DOKUMEN MENGENAI ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN |  SEKSI KAIIAN DAMPAK LINGKUNGAN 6 630 |4 | sso |1 | 25 [2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 0 |2 | 20 |1 5 |1 5
348 | PENGELOLA DOKUMEN DAN INFORMAS! HUKUM SUB BAGIAN DOKUMENTAS! DAN INFORMASI HUKUM 6 6s0 |4 [sso |1 | 25 [2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 20 ]2 | 20 |1 5 |1 5
349 | PENGELOLA DISIPLIN PEGAWAI SUB BAGIAN UMUM 6 690 |4 | ss0 |1 25 1| 25 |1 ] 25 {12 ] 25 |2 ] 10 |2 ] 20 |1 5 |1 5
350 | PENGELOLA DATABASE SURAT PERINTAH MEMBAYAR SUB BAGIAN KEUANGAN 6 6%0 |4 | sso |1 5 |1 | 25 [1 ] 25 [1 ] 5 |1 10 (1] 20 |1 5 |1 5
351 | PENGELOLA DATABASE PENDIDIKAN SEKSI TENAGA PENDIDIK 6 6%0 |4 | 550 |1 s |1 | 25 {2 ] 25 {2} 25 |2 ] 0 |2 ] 20 |1 5 |1 5
352 | PENGELOLA DATABASE KELEMBAGAAN PETANI BIDANG PENYULUHAN PERTANIAN 6 630 |4 |sso |2 | 25 [1 | 25 {1 | 25 |1 ] 25 {2 | 20 |2 | 20 |1 5 {1 5
353 | PENGELOLA DATABASE SEKSI SISTEM INFORMAS! ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN 6 650 |4 | ss0 |1 5 |1 s |1 ] 25 |1} 25 2| 20|21 ]| 20 |1 5 |1 5




PENGETAMUAN |  FAKTOR2 rAXTORS cxrons FAXTORS FAKTORS FAKTOR 7 FAKTOR S FAKTOR9
No. NAMA JABATAN FUNGSIGNAL/PELAKSANA UNIT GRGANISAS! , m ,m mmm P e | peoman | xompiexsmas “';::mp sy "::3:‘:“ e "mm"
JABATAN 15) us -5 (1-6) 19) 114) 13) 13)
(2-9)

1 7 3 4 s 3 7 O 3 — 10 11 17 F5 7]
354 | PENGELOLA DATA TRANSAKSI SUB BIDANG KAS UMUM DAERAH DAN DANA TRANSFER 6 60 |a |sso |+ | 25 [1 | 25 J1 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |1 | 20 |1 s |1 5
355 | PENGELOLA DATA STATISTIK SEKS! STATISTIK DAN DATA ELEKTRONIK 6 690 |4 |sso |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 0 2] 20 |1 5 |1 5
356 | PENGELOLA DATA STANDAR BIAYA SUB BAGIAN PENYUSUNAN PEDGMAN PELAKSANAAN PROGRAM| 6 690 |4 |sso |1 ] 25 |1 | 25 |1 | 25 [2 | 25 [2 | 10 |1 | 20 |1 5 |1 5
357 | PENGELOLA DATA REKGNSILIASI SUB BIDANG PENATAUSAHAAN ASET 6 690 |4 [sso |1 | 25 {1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1} 0 |2 ] 20 |1 s |1 5
358 | PENGELOLA DATA PERENCANAAN PENGANGGARAN SUB BAGIAN TATA USAHA 6 650 |4 |sso |1 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 f1 | 25 |1 | 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
359 ::gs;%‘&z’g:: i':m_sr::‘::' BAHAN PEMBINAAN TEKNIS SEKSI PENGAWASAN DAN BINA HUKUM LINGKUNGAN 6 60 |4 |sso [1 ] 25 1| 25 J1 | 25 |2 | 25 |1 | 20 {2 | 20 |12 5 |1 5
360 | PENGELOLA DATA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN | SEKSI PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN 6 690 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 1| 25 [1 | 25 {2 ] 0 [1 ]| 20 |1 5 |1 5
361 | PENGELOLA DATA PENCEGAHAN DAN MONITORING SEKSI PENGURANGAN SAMPAH 6 60 |4 [ss0o |2 | 25 2} 25 [1 ] 25 J2 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 s |1 5
362 | PENGELOLA DATA PENCEGAHAN DAN MONITORING SEKS! PENANGANAN SAMPAH 6 690 |4 |sso |1 | 25 [1 | 2s |2 | 25 1| 25 f1 | 10 [2 ]} 20 |1 5 |1 5
363 | PENGELOLA DATA PENCAIRAN DANA SUB BIDANG BELANJA LANGSUNG 6 690 |4 |sso |1 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 [2 | 25 |2 | 0 2 | 20 |1 5 |1 5
364 :E?:&;ﬁxﬁm PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN SEKSI LEMBAGA KAMASYARAKATAN DESA 6 690 |4 | sso 1| 25 [1 ] 25 |2 | 25 jo | 25 |2 | 10 f2 | 20 |2 s |1 5
365 | PENGELOLA DATA PELAKSANAAN PROGRAM DAN ANGGARAN SUB BAGIAN ANGGARAN 6 630 |a |sso |1 ] 25 [1 | 25 f1 | 25 [+ ]| 25 {1 | 20 [2 | 20 |12 5 |1 5
366 | PENGELOLA DATA PASCA PANEN SEKSI PASCA PANEN DAN USAHA TANI TANAMAN PANGAN 6 650 |4 |sso |1 | 25 [1 | 25 |1 | 25 [2 | 25 |2 | 10 f2 | 20 |12 s |1 5
367 | PENGELOLA DATA PARTISIPASI SEKSI PARTISIPASI KESWADAYAAN DAN SOSIAL BUDAYA 6 630 |4 | sso |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1} 25 |1 | 10 |2 | 20 |12 s |1 5
368 | PENGELOLA DATA OBSERVAS! SEKSI PENANGANAN SAMPAH 6 630 |4 |5ss0 |1 | 25 {1 | 25 |2 ] 25 |1 | 25 |1 ]| 00 |21 | 20 |1 5 |1 5
369 | PENGELOLA DATA MUTU PENDIDIKAN SEKSI MANAIEMEN PENINGKATAN MUTU 6 690 |a | sso |1 | 25 [1 | 25 2 | 5 |1 ] 25 |1 ] 10 |2 ] 20 |1 5 |1 5
370 | PENGELGLA DATA LAYANAN INFORMASI DAN EDUKAS! PUBLIK SEKSI SUMBER DAYA KOMUNIKAS} PUBLIK 6 690 |4 |sso |1 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 {1 ] 25 [1 ] 0 [2] 20 |12 s |1 5
371 | PENGELOLA DATA LAPORAN DAN PENGADUAN SEKSI PENGADUAN DAN PENYELESAIAN SENGKETA LINGKUNGAN| 6 690 |4 | sso |1 | 25 |+ | 25 |2 | 25 |2 | 25 |+ ] 0 |2 ] 20 |2 5 |1 5
372 | PENGELOLA DATA KREATIVITAS DAN INOVASI SEKSI PROMOSI 6 630 |4 |sso [1 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |+ | 0 |2 | 20 |1 s |1 5
373 | PENGELOLA DATA KELEMBAGAAN KURSUS DAN PELATIHAN SEKSI KURSUS, PELATIHAN DAN PENDIDIKAN KELUARGA 6 60 |a |sso f2 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 ] 0|2 ] 20 |1 s |1 5

374 | PENGELOLA DATA KEAMANAN DAN KETERTIBAN SEKSI BIMBINGAN KESELAMATAN DAN KETERTIBAN 6 650 |4 |sso |1 | 25 {1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 11 ] 10|21 ] 20 ]1 s |1 5
375 | PENGELOLA DATA JARINGAN TRANSPORTAS!I JALAN SEKSI ANGKUTAN ORANG DAN BARANG 6 630 |4 |sso [1 | 25 25 |1 ] 25 1] 25 1] 0|2 ] 20 |1 5 |1 5
376 ;mefégxagﬂzgrcm LINTAS TRANSPORTAS! SUNGAI, DANAU,| - ce | pENGEMBANGAN TEKNOLOGI DAN TRANSPORTASI 6 650 |4 |sso |2 | 25 ]2 | 25 |2 | 25 1| 25 |1 | 20 |2 ] 20 |1 s |1 5
377 | PENGELOLA DATA HUBUNGAN MASYARAKAT DAN RUMAH TANGGA | SUB BAGIAN PELIPUTAN DAN DOKUMENTASI 6 60 |4 [sso [1 | 2s {1 ] 25 |2 ] 25 |1 | 25 J1 | 20 |2 ]| 20 |12 5 [1 5




FAKTOR1

PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR3 FAKTOR4 FAKTOR S FAXKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR S FAKTOR S
No. NAMA JASATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISASE mm ‘m mmm mP:NAV“ElcsAAN m::)m xom(»;.:n)srm “:::‘;::‘:::’ “m&" nu?umnm m,;‘f'““" “mm"
JABATAN (1-5) (1-6) (1-9) {1-4) (1-3) {1-3)
)

1 2 3 7] 5 3 7 O 9 10 11 12 13 14
378 | PENGELOLA DATA BELANJA DAN LAPORAN KEUANGAN SUB BAGIAN USAHA DAERAH 6 690 |a [sso |1 | 25 |2 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 2| 02 201 s |1 5
379 | PENGELOLA DATA BASE PROFES| SOM PERTANIAN SEKS| KETENAGAAN 6 630 |4 [ss0o |1 | 25 |1 | 25 2| 25 2| 25 |2 ] 202 201 5 |1 5
380 | PENGELOLA DATA BANTUAN SOSIAL SEKS! PERLIDUNGAN SOSIAL KORBAN BENCANA ALAM 6 60 |4 [ss0 |1 | 25 |2 | 25 |2 ] 25 |2 25 |2 | 02| 201 s |1 5
381 :::f:;g:::g: ANGKUTAN SUNGAI, DANAU, DAN SEKSI ANGKUTAN ORANG DAN BARANG 6 60 |4 [ss0 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 [2 | 25 |2 | 20 2| 20 |1 s |1 5
382 | PENGELOLA DATA ADMINISTRASI DAN VERIFIKASI SEKS! IDENTITAS PENDUDUK 6 60 |4 [sso |2 | 25 |2 ]| 25 |2 | 25 {2 | 25 [2] 20 2| 201 5 |1 5
383 :::ﬁ;‘lm"““ ADMINISTRASI BUKTI PERMULAAN DAN SEKS! PENYELIDIKAN DAN PENYIDIKAN 6 60 (4 [ss0 |2 | 25 |2 | 25 Ja | 25 |1 | 25 |2 | 0 |2 ] 20 |1 s |1 5
384 | PENGELOLA DATA ADMINISTRAS! SEKS| KELAHIRAN 6 690 |4 [ss0 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 10 ]2 ] 201 s |1 5
385 | PENGELOLADATA SUB BAGIAN PERANGKAT KEWILAYAHAN 6 60 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 {1 | 25 [2 ] 10 |1 ]| 20 |1 s |1 5
386 | PENGELOLA BUDIDAYA DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN |  SEKSI PRODUKS! TANAMAN PANGAN 6 630 {4 [ss0 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 01| 20 |1 s |1 5
387 | PENGELOLA BINA KESEJAHTERAAN KELUARGA zgﬁ;‘;’;’grg"' BER-KB DAN PENDISTRIBUSIAN ALAT 6 60 |4 550 |1 | 25 |2 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 [21 ]| 10 |2 ] 20 |12 s |1 5
388 | PENGELOLA BIMBINGAN TEKNIS SERTIFIKASI PROFESI i:ﬁg:’:ggmgmswm DAYATENAGA PENDIDIKDAN | ¢ 60 |4 |ss0 |1 | 25 |12 | 25 |1} 25 |1 | 25 [2 | 10 |2 }| 20 |1 5 |1 5
389 | PENGELOLA BIMBINGAN MASYARAKAT SEKSI INDUSTRI KIMIA, AGRO DAN HASIL HUTAN 6 60 [a |ss0 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 28 {2 | 25 [1 | 10 |1 | 20 |1 s |1 5
330 | PENGELOLA BARANG MILIK NEGARA SUB BAGIAN PERLENGKAPAN 6 60 |4 [sso |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 [2 | 25 |2 | 10 |1 20 ]2 s |1 5
391 | PENGELOLA BARANG SUB BAGIAN TATA USAMA 6 650 (4 |sso |2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 {1 | 10 |1 ]| 20 |1 s |1 5
392 | PENGELOLA BANTUAN SOSIAL DAN HIBAH SEKS| PERLIDUNGAN SOSIAL KORBAN BENCANA ALAM 6 60 |a [sso |2 | 25 |12 | 25 |2 ]| 25 [2 | 25 [2 ] 0 |1 20|12 s |1 5
393 | PENGELOLA BANTUAN ORGANISASI MASYARAKAT SOSIAL SUB BAGIAN SOSIAL 6 60 |4 | ss0 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 102 ]| 20 |12 s |1 5
394 | PENGELOLA BANTUAN KEUANGAN KEPADA PEMERINTAHAN DESA |  SEKS) PEMBANGUNAN DESA 6 630 |4 [sso |1 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 [2 | 20 |2 | 20 |12 s |1 5
395 | PENGELOLA BANTUAN KEAGAMAAN SUB BAGIAN KEAGAMAAN 6 690 |a [sso |1 ] 25 |2 ] 25 [2 ]| 25 |2 | 25 [2 | 20 |2 | 20 |1 s |1 5
396 | PENGELOLA BANTUAN HUKUM SUB BAGIAN BANTUAN HUKUM 6 60 |4 |sso |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 [1 | 101 ]| 20 |1 s |1 5
397 | PENGELOLA BANGUNAN GEDUNG SUB BAGIAN PERLENGKAPAN 6 690 |4 [sso |1 | 25 {1 | 25 2| 25 2| 25 2] 20 2| 20 ]2 5 |1 5
398 | PENGELOLA BAHAN PUSTAKA SEKS! DEPOSIT 6 690 |4 |50 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 10 |1 | 20 |12 s |1 5
399 | PENGELOLA BAHAN PERENCANAAN SUB BAGIAN PERENCANAAN 6 630 |4 |sso |1 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 [2 | 25 {2 ] 20 |2 ]| 201 s |1 5
400 :::gf;g;“ BAHAN PEMBERI KETATALAKSANAAN PELAYANAN SEKSI PERUINAN PEMERINTAHAN 6 630 |4 [sso |1 | 25 |2 ] 25 |2 | 25 [2 | 25 {1 | 10 |2 | 20 |1 s |1 5
401 | PENGELOLA ANGKUTAN KENDARAAN SEKSI PENANGANAN SAMPAH 6 6s0 |4 [sso |2 ] 25 |2 | 25 2| 25 |2 | 25 [2] 02| 2012 5 |1 5




FAKTCR1

PENGETAHUAN | - FAKTOR2 FAKTORS ' FAKTOR S FAKTORS FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR S FAKTORS
PELA KELAS HARGA YANG PENGAWASAN RUANG LINGKUP| - HUBUNGAN TUIUAN PERSYARATAN | LINGKUNGAN
NO- NAMA JABATAN RINGSIGNA KSANA UNIT GRGANISASI JABATAN | JABATAN | DIBUTUHKAN PENYELIA m:::;m mm:g)sm\s DAN DAMPAK |  PERSONAL HUBUNGAN ASIK PEKERIAAN
JABATAN (2-s) (1-6) (2-4) (2-4) (3-3) (13)
(1-9) ’

1 2 3 ] 5 5 7 2 ] 10 11 12 13 7]
402 PENGELOLA ANGGARAN SUB BAGIAN KEUANGAN 6 630 | 4 S50 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
403 PENGELOLA ALAT DAN MESIN PERTANIAN SEKSI ALAT DAN MESIN PERTANIAN TANAMAN PANGAN 6 630 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
404 PENGELOLA AKUNTANSI SUB BAGIAN KEUANGAN 6 690 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5

PENGELOLA ADVOKAS! KONSELING DAN PEMBINAAN KELUARGA
405 BERENCANA DAN KESEHATAN REPRODUKSI SEKSI BINA KETAHANAN REMAIA 6 630 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
a0 | PENGELOLA ADMINISTRASI SISTEM INFGRMASI PENYULUH SEKSI METODE DAN INFORMAS! 6 60 |4 |55 |1 % |1 2% |1 5 |1 25 |1 16 |1 20 |1 5 |1 5
PERTANIAN
407 PENGELOLA ADMINISTRAS! PEMERINTAHAN SEKS! ADMINISTRASI DAN ASET DESA 6 690 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
408 PENGELOLA ADMINISTRAS!I PEMERINTAHAN SEKSI PEMERINTAHAN 6 690 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
409 PENGELOLA KEUANGAN SUBBAGIAN TATA USAHA 6 690 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
410 PENELITI LABORATORIUM SUB BAGIAN TATA USAHA 6 690 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
411 PENELAAH PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN SEKSI PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN 6 650 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
412 PENELAAH PENGEMBANGAN USAHA SEKS) USAHA 6 630 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 i 10 1 20 1 5 1 5
413 PENELAAH DATA SUMBER BENIH SEKSI PENGELOLAAN PEMBUDIDAYAAN IKAN 6 650 4 550 1 25 1 25 K 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
414 PENELAAH DATA SERTIFIKASI MUTU BENIH/ BIBIT SUB BAGIAN TATA USAHA 6 680 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
415 PENATA PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN SEKSI PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN 6 630 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
416 PENATA LAPCRAN KEUANGAN SUB BAGIAN PELAPORAN 6 6580 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
417 PENATA BANGUNAN GEDUNG DAN PERMUKIMAN SUB BAGIAN TATA USAHA 6 630 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
418 PEMERIKSA SANITASI SEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN KERJA, MAKANAN MINUMAN 6 650 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
DAN OLAH RAGA
419 PEMERIKSA PUPUK DAN PESTISIDA SEKSI PUPUK DAN PESTISIDA TANAMAN PANGAN 6 630 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
420 PEMERIKSA PENGELOLAAN LAHAN PERTANIAN DAN AIR IRIGASI SEKSI LAHAN DAN IRIGASI TANAMAN PANGAN 6 650 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 S
421 PEMERIKSA LALU LINTAS DARAT SEKSI PENGENDALIAN DAN OPERASIONAL 6 680 4 550 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5




FAKTOR 1

wes | ween ||ovane | pencawasan | FoRs | pwcroms | SEUCL | VoG | Tuian | eeesvARATAN | LnGRuNGaN
No. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT CRGANISAS! JABATAN | JABATAN DIBUTUHKAN PENYELIA PE?:’.;;AN KOMI(’:E-:]S Tras DAN DAMPAX PERSONAL HUBUNGAN FSIK PEKERJAAN
JABATAN (2-5) (1-6) (2-4) (1-4) (3-3) (2-3)
a9
1 2 3 4 5 [3 ? 8 E] 10 1 12 13 14
422 | PEMERIKSA JALAN DAN JEMBATAN SEKSI TEKNIK PEMELIHARAAN JALAN DAN JEMBATAN 6 60 |a |sso [1 | 25 2| 25 1| 25 |1 ] 25 1] 10 2| 20 |1 s |1 5
423 | PEMERIKSA IRIGAS) SEKSI REHABILITASI 6 60 |4 [sso [1 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 f1 ] 25 |1 | 10 |1 20|12 5 |1 5
424 :gizzf;’:aSAMNA DAN PRASARANA FASILITAS PELAYANAN SEKS! PELAYANAN MEDIK 6 650 |4 |sso [1 | 25 |2 | 25 {2 | 25 [1 ] 25 |1 | 10 }2 | 20 |2 5 |1 5
425 | ARSIPARIS TERAMPIL (PELAKSANA) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 6 740 |4 |sso |2 | 25 |2 | 25 [1 | s f2 ) 75 |1 0|1 | 20 |1 s |1 5
426 | TENAGA PELIPUTAN SUB BAGIAN PELIPUTAN DAN DOKUMENTASI 5 aso |3 |3s0 |1 | 25 {2 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |2 | 20 |2 | 20 |1 s |1 5
427 | TEKNISI ELEKTROMEDIS JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 [3 [3s0 [1 ]| 25 |2 | 25 [1 ] 25 |1 | 25 |1 | 20 |2 | 20 |2 20 |2 | 20
428 | TEKNIK PENYEHATAN LINGKUNGAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 [3 {a3s0o [1 | 25 |2 | 25 [1 ] 25 [1 ] 25 {1 | 10 /2] 20 2] 20 |2 | 20
429 | SANITARIAN TERAMPIL PELAKSANA PEMULA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 [3 |as0o [1 | 25 |2 | 25 {2 | 25 [1 ]| 25 1 | 10 2| 20 2| 20 |2 | 20
430 | SANITARIAN TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 |3s0 [1 ] 25 |2 | 25 [2 | 25 |1 | 25 |2 | 10 {1 | 20 |2 | 20 |2 | 20
431 | sanmarian JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 |aso (1| 25 |2 | 25 |2 | 25 {1} 25 |1 | 10 {1 | 20 ]2 | 20 |2 | 20
432 | Rerraksionis JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 |3s0 |1 | 25 |1 | 25 }2 | 25 |2 | 25 |1 | 10 |2 ] 20 2] 202 2
433 | RADIOGRAFER TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 |aso {1 ]| 25 |1 | 25 |1 | 25 {2 | 25 |2 | 10 {2 | 20 |2 | 20 |2 | 20
434 | RADIOGRAFER TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 |aso (1] 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 20 {2 ]| 20 |2 ]| 20 |2 | 20
435 | RADIOGRAFER AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 3 |aso [1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 0 [2 | 20 2] 20 2] 20
436 | RADIOGRAFER JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [aso |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 {1 | 25 |2 | 20 |2 f 20 |2] 20 [2] 2
437 | PROTOKOL PELAYANAN TAMU PIMPINAN DAERAH SUB BAGIAN PROTOKOL DAN RUMAH TANGGA 5 aso |3 [3so |1 | 25 |1 | 25 [2 | 25 {2 | 25 |2 | 20 2] 201 s |1 5
438 | PROTOKOL ACARA PIMPINAN DAERAH SUB BAGIAN PROTOKOL DAN RUMAH TANGGA 5 aso |3 f{3s0o [+ | 25 [1 | 25 {2 | 25 {2 | 25 |12 ]| 20 21| 20 |1 s |1 5
439 | PRANATA REPRODUKSI ARSIP SEKSI PENGAWASAN KEARSIPAN 5 as0 [3 Jaso |1 | 25 [1 | 25 [2 | 25 2| 25 |1 | 01| 20 |1 5 |1 5
440 | PRANATA PERLINDUNGAN MASYARAKAT SEKSI DATA DAN INFORMAS 5 as0 |3 |3s0 [1 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 10 |2 ] 20 |1 s |1 5
441 | PRANATA PEMADAM KEBAKARAN SEKS! PENCEGAHAN KEBAKARAN 5 as0 |3 |3s0 [1 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 20 ]2 ] 20|21 5 {1 5
442 | PRANATA PASUKAN PENGAMANAN DALAM SEKS! HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA 5 as0 |3 |3s0o [1 | 25 {1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 20 |2 ] 20 |1 5 |1 5
aa3 :::::,ﬁ" LABORATORIUM KESEHATAN TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 [3 |3s0o [1 | 25 {1 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 [1 ] 20 |2 ]| 202} 20 |2 20
444 | PRANATA LABORATORIUM KESEHATAN TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 [3 |aso [1 ] 25 |1} 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 10 |2 | 20 |2 ] 20 |2 | 20
445 | PRANATA LABORATORIUM KESEHATAN AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 |3s0o 1| 25 1| 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 20 {1 ]| 20 2| 20 |2 | 20




FAKTOR 1

PENGETAHUAN FAKTCR2 FAKTOR 3 FAKTGR 4 FAKTORS FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR S FAKTOR S
KELAS HARGA - YANG PENGAWASAN 0 PLEKS RUANG LINGKUP] HUBUNGAN TUSUAN PERSYARATAN | LINGKUNGAN
no. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/! ANA UNIT GRGANISAS! JABATAN | JABATAN DIBUTUHKAN PENYEUA { :-I;,AN oM (16) TWAS DAN DAMPAK PERSONAL HUBUNGAN FISIK PEKERJAAN
JABATAN (1-5) (1-6) (1-4) (1) 3-3) {1-3)
(1-9)

1 2 3 4 5 6 7 8 B 10 17 1z F5] 7]
446 PRANATA LABORATORIUM KESEHATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
447 PRANATA LABORATORIUM JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
448 PRANATA LABORAT KESEHATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
449 PRANATA KOPERASI SEKSI KELEMBAGAAN KOPERAS!I ) 430 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
450 PRANATA KEARSIPAN SUB BAGIAN PERANGKAT KEWILAYAHAN 5 430 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
451 PRANATA JASMANI DAN MENTAL SEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN KERIA, MAKANAN MINUMAN 5 430 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5

DAN OLAH RAGA
452 PRANATA BARANG DAN JASA SUB BAGIAN LAYANAN PENGADAAN 5 430 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
453 PRANATA ALAT PERSANDIAN SEKSI SANDI DAN KEAMANAN TEKNOLOGI INFORMAS! 5 450 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5

KOMUNIKASI
454 PEREKAM MED!S TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
455 PEREKAM MEDIS TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
456 PEREKAM MEDIS AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
457 PEREKAM MEDIS JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 3 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
458 PERAWAT TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
459 PERAWAT TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
460 PERAWAT GIG! TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGS!IONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
461 PERAWAT GIGI TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
462 PERAWAT GIG! AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
463 PERAWAT GIGI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
464 PERAWAT ANESTESI JABATAN FUNGS!ONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
465 PERAWAT JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20
466 PERANCANG GRAFIS SEKSI SUMBER DAYA KOMUNIKAS! PUBLIK 5 480 3 350 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 5 1 5
467 PENYULUH PERTANIAN TERAMPIL PELAKSANA {PEMULA) SEKS! ALAT DAN MESIN PERTANIAN TANAMAN PANGAN 5 520 3 350 1 25 25 1 25 1 25 1 10 1 20 2 20 2 20




FAKTCR1

PENGETAHUAN |  FAKTOR2 FAKTOR 3 FaKTORS FAKTORS FAKTOR6 FAXTOR7 FAKTOR S FAKTORS
No. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISAS! ]::;‘T‘:N M"::f:N msmmu mpfn“xz“" PEDOMAN | KOMPLEKSITAS R‘fﬁiﬂ:ﬁ:‘:’ oy umm‘:“a’:u e b
JABATAN 2-5) s e (16) (1) (14) a3) {-3)
(1-9)

1 2 3 7] s 5 7 O S 10 17 12 B 4
468 | PENYULUH KESEHATAN MASYARAKAT TERAMPIL JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 s0 |3 |30 |1 ] 25 25 |1 | 25 2] 75 {1 ] 10 |2] s0 |2 s |1 5
469 | PENYULUH KESEHATAN MASYARAKAT AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU s s70 |3 |30 |12 ] 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 75 |1 { 10 |2 1 s |1 5
470 | PENYULUH KESEHATAN MASYARAKAT JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s70 |3 [3s0 J1 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 75 {1 | 20 {2 ]| 50 |2 5 |1 5
471 | PENYULUH KESEHATAN (TERAMPIL) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s70 |3 |30 |1 | 25 |2 | 5 |1 ] 25 {2 ] 75 j1 | 20 |2 ]| so |1 5 |1 5
472 | PENYULUH KESEHATAN MASYARAKAT JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s70 |3 [3s0 }1 | 25 |2 ] 25 {1 | 25 f2 | s 2| 10 2] s0 1 5 |1 5
473 | PENYULUH KESEHATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s70 |3 |3s0o |1 | 25 |+ | 25 |2 | 25 |2 | 75 |1 | 0 |2 ]| s0 |1 s |1 5
474 | PENYIAP BAHAN PEMBINAAN LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI SEKS! PENINGKATAN KAPASITAS LINGKUNGAN HIDUP 5 aso |3 |30 |1 | 25 |1 | 25 |2 ] 25 {2 ] 25 |2 | 10 |2 | 20 |1 s |1 5
475 | PENILIK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 13 |3s0 1| 25 |2 ] 25 |1 | 25 {2 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |2 | 20 |2} 20
476 | PENGAWAS sMP JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 |30 [2 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 20 |1 | 20 {2 ]| 20 |2 | 20
a77 | PENGAWAS SEKOLAH JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 |30 |1 | 25 |2 | s |2 | 25 1| 25 [1 | 20 |1 | 20 [2 | 20 |2 | 20
478 | PENGAMAT TERA SUB BAGIAN TATA USAHA 5 s20 |3 [3s0 |2 | 25 Ja | 25 |2 | 25 [2 | 25 |1 | 0 |2t | 20 {2 | 20 |2 | 20
479 | PENGADMINISTRASI UIMUM SUB BAGIAN TATA USAHA 5 a00 |3 |3aso [1 ] 25 |1 | 25 [1 ] 25 |1 | 25 |2 ]| 10 [1 ]| 20 |1 5 |1 5
480 | PENGADMINISTRASI TUGAS BELAJAR/UIN BELAJAR SEKS! SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 5 as0 |3 {3s0 |1 | 25 |2 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 {2 | 10 |1 | 20 |1 s |1 5
481 ::&i:ﬂghmm' SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN SEKS! PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA 5 as0 |3 |30 1| 25 |1 ] 25 |2 ] 25 |2 ] 25 f1 | 120 |2 ] 20 |1 5 |1 5
482 | PENGADMINISTRASI SARANA PENGEMBANGAN USAHA SEKSI PEMBINAAN USAHA 5 a0 [3 [3s0 {2 | 25 |2 | 25 J1 | 25 |1 | 25 [2 | 20 [2 ]| 20 |1 5 |1 5
483 | PENGADMINISTRASI SARANA DAN PRASARANA SUB BAGIAN PERLENGKAPAN 5 a0 |3 350 |1 | 25 1] 25 |2 | 25 {12 | 25 {1} 20 [2 ] 20 |1 5 |1 5
484 | PENGADMINISTRASI RISALAH SUB BAGIAN RISALAH s as0 |3 |3so |2 ] 25 2| 25 2] 25 |1 | 25 |1 ] 0 ]2 | 20 |12 s |1 5
485 | PENGADMINISTRASI REKAM MEDIS DAN INFORMASI SUB BAGIAN REKAM MEDIK 5 a90 |3 |30 |2 ] 25 {2 | 25 [2 ] 25 2| 25 |1 | 20 [2 ] 20 |1 s |1 5
486 | PENGADMINISTRASI REHABILITASI SOSIAL PENYANDANG CACAT SEKS) REHABILITAS SOSIAL PENYANDANG DISABILITAS 5 a90 |3 [aso {1 | 25 |1 | 258 [2 | 25 |1 | 25 {2} 10 |1 ] 20 |1 5 |1 5
487 | PENGADMINISTRAS! REHABILITASI MASALAH SOSIAL SEKS) IDENTFIKAS! DAN PENGUATAN KAPASITAS 5 as0 |3 {350 1| 25 |1 ] 25 f1 | 25 {1 ] 25 |2 | 10 |2 | 20 |12 5 |1 5

488 | PENGADMINISTRASI PERSURATAN SUB BAGIAN TATA USAHA 5 as0 |3 | aso |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |1 ] 10 |1 ] 20 |1 5 |1 5
489 | PENGADMINISTRASI PERPUSTAKAAN SMPN 1 BRINGIN 5 a90 |3 | 3so {1 ] 2s |1 ] 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 | 10 |2 | 20 |1 5 |1 5
450 | PENGADMINISTRAS! PERIZINAN SEKS! PERUINAN PEREKONOMIAN 5 as0 |3 |3s0 |2 ] 25 |21 | 25 |2 | 25 |2 | 25 )2 | 10 |2 ] 20 |12 s |1 5
491 :::g::&mm;nnmcmm DAN PROGRAM PEMBANGUNAN | ce c) pEMBANGUNAN PENERANGAN JALAN DAN PERMUKIMAN | 5 as0 |3 faso |1 ] 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |1 ] 10 |2 ]| 20 |1 5 |1 5




FAKTOR 1

PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR3 FAKTORA FAKTORS FAKTOR & FAKTOR 7 FAXTORS FAKTORS
NO. NA! KELAS HARGA YANG PENGAWASAN RUANG LINGKUP| HUBUNGAN TUUAN PERSYARATAN LINGKUNGAN
MA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISASI sanatan | 1asatan | oieuTuskan PENVELIA m::z;m *°M‘(?::"’5"'“5 DANDAMPAK | PERSONAL HUBUNGAN AISIK PEKERIAAN
JABATAN 1-5) (1-6) (14) (1-9) (2-3) (2-3)
(1-9)

1 2 3 ] s G 7 O 7 0 ) i b5} 7]
492 PENGADMINISTRASI PERENCANAAN DAN PROGRAM JALAN SEKSI PEMBANGUNAN DAN PENINGKATAN JALAN 5 4% |3 | 350 |1 25 25 |1 25 |1 5 |1 0 |1 20 |1 s |1 5
493 PENGADMINISTRASI PERENCANAAN DAN PROGRAM SUB BAGIAN TATA USAHA 5 as0 |3 | 350 |1 25 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
494 PENGADMINISTRASI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR SEKSI PENGUSIAN KENDARAAN DAN PERBENGKELAN 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
495 PENGADMINISTRASI PENERIMAAN SUB BAGIAN TATA USAHA 5 480 |3 | 350 {1 25 |1 25 |1 25 |1 5 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
496 PENGADMINISTRASI PEMERINTAHAN SUB BAGIAN TATA PEMERINTAHAN 5 480 |3 | 35 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
497 PENGADMINISTRASI PEMELIHARAAN GEDUNG KANTOR SUB BAGIAN PERLENGKAPAN 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
498 PENGADMINISTRASI PELATIHAN SEKS! PELATIHAN DAN PRODUKTIFITAS TENAGA KERIA 5 490 |3 | 350 |1 35 |1 25 |1 25 |1 5 |1 10 |1 2 |1 s |1 5
499 | PENGADMINISTRASI PAJAK SUB BIDANG PENAGIHAN DAN PEMUNGUTAN PAJAK BUMI 1 s |1 | 5|1 w0 |2 f 20 |1]| 5|1 5

BANGUNAN PEDESAAN DAN PERKOTAAN 5 450 |3 | 350 I il I
500 PENGADMINISTRASI KURIKULUM SEKSI KURIKULUM SEKCLAH MENENGAH PERTAMA 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 {1 2% |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
501 | PENGADMINISTRAS! KOLEKSI TUMBUHAN SEXS) SARANA DAN PRASARANA PERKEBUNAN DAN 5 a90 {3 | 350 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | s {2 | 06 ]2 | 20 |1 s |1 5
HORTIKULTURA
502 PENGADMINISTRAS| KEUANGAN SUB BAGIAN PENYUSUNAN PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM 5 430 |3 | 350 |1 25 {1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
503 PENGADMINISTRASI KESENIAN DAN BUDAYA DAERAH SEKSI DOKUMENTAS) DAN PUBLIKAS! 5 430 [ 3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
504 PENGADMINISTRASI KESEHATAN SUB BAGIAN TATA USAHA 5 490 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 s |1 (3
505 PENGADMINISTRAS] KERIASAMA PELATIHAN SUB BAGIAN UMUM 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 5 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
506 PENGADMINISTRAS! KEPENDUDUKAN SEKSI IDENTITAS PENDUDUK 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |12 5
507 PENGADMINISTRAS| KEPEGAWAIAN SUB BAGIAN TATA USAHA 5 480 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 5 |1 10 |1 20 {1 5 |1 5
508 PENGADMINISTRAS! KARCIS SUB BAGIAN TATA USAHA 5 480 |3 | 350 |1 25 |1 25 {1 25 |t 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
509 PENGADMINISTRAS| GUDANG FARMAS! SEKSI KEFARMASIAN 5 480 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 35 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
510 PENGADMINISTRAS] DATA PERATURAN PERUNDANG - UNDANGAN SEKS| PEMIBINAAN, PENGAWASAN DAN PENYULUHAN 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
511 PENGADMINISTRASI DATA PENYAJIAN DAN PUBLIKAS! SEKSI PENGELOLAAN MEDIA KOMUNIKASI PUBLIK 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
512 PENGADMINISTRAS! BARANG SUB BAGIAN TATA USAHA 5 450 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 3
513 PENGADMINISTRAS! ANGGARAN SUB BAGIAN ANGGARAN 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5




FAKTOR1

cns | wagga | vanG pecawasa | FAKTORS FAKTOR 4 mm;r::;w wuunaan | uuan | persvaraTaN | unGuNGAN
NO- NAMA SABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISASI JABATAN | JABATAN | oBUTUHXAN |  PENVEA "E:;“" “°M:§,s'm DANDAMPAX | PERSONAL | KUBUNGAN RSIK PEKERIAAN
JABATAN 5) (16 (14) {14) 03 13)
19)
1 2 3 4 3 6 ? 8 9 10 11 12 13 4

514 | PENGADMINISTRASI ANALIS DAN KEMITRAAN MEDIA SUB BAGIAN PELIPUTAN DAN DOKUMENTASI 5 as0 |3 |3s0 |1 | 25 |2 | 25 {1 | 25 1| 25 |1 | 101 ] 201 s {1 5
515 | PENGADMINISTRASI ANAK TERLANTAR SEKSI REHABILITAS! SOSIAL ANAK DAN LANJUT USIA 5 aso |3 |3s0 |1 | 25 {1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 20 [2 ] 20 |1 5 |1 5
516 | PENGADMINISTRASI AKTA PERKAWINAN DAN PERCERAIAN SEKSI PERKAWINAN DAN PERCERAIAN 5 aso |3 |3s0 |1 | 25 (2| 25 {1 | 25 |2 | 25 |2 | 20 f2 ] 20 |1 s |1 5
517 :g:gg\;ﬂms:ﬁ AKTA PENGAKUAN, PENGANGKATAN DAN i:l;s:‘ ;Emmmm STATUS ANAK, PEWARGANEGARAAN DAN s w0 12 oo 12| 2 |21 25 |21 25 12| 25 2| 0 2] 2 |2 s |1 s
518 | PENGADMINISTRASI AKTA KEMATIAN i‘éﬁzﬂ‘;’s“""" STATUS ANAK, PEWARGANEGARAAN DAN 5 a0 |3 |30 |2 | 25 |2 | s 1| 25 |2 5|1 01| 201 s |1 5
519 | PENGADMINISTRAS! AKTA KELAHIRAN DAN KEMATIAN SEKS! KELAHIRAN 5 490 |3 |3s0 Ja | 25 1] 25 |2 ]| 25 |1 | 25 1| 10|12 ] 20 ]2 s |1 5
520 | PENGADMINISTRAS) AKREDITAS! LINGKUNGAN SEKS) PEMANTAUAN LINGKUNGAN 5 as0 |3 |3s0 |1 | 25 f1 | 23 2] 25 |21 | 5|1 | 01| 20|12 s |1 5
521 | PEMBIMBING KESEHATAN KERJA TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 |1 | 25 |2} 25 |2 | 25 |1 | 5 |1 ] 10 |2 | 20 |2 20 |2] 20
522 | PEMBIMBING KESEHATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 [+ | 25 |1 | 25 |2 | 25 [1 | 25 f1 | 10 |2 | 20 |2 ] 20 |2 ] 20
523 | PEMBIMBING KESEAHATAN TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 {3 |3s0o |2 | 25 2| 25 |12 | 25 |1 | 25 |1 [ 20 |1 ]| 20 2] 20 |2] 20
524 | NUTRISIONIS TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 {3 |3s0 |1 ] 25 |1 | 25 |2 | 25 2| 25 {2 | 20 |2 ]| 202 20 |2 ] 20
525 | NUTRISIONIS TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 |1 | 25 |1 ] 25 |2 | 28 |1 | 25 |12 | 20 |2 | 20 2] 20 |2 ] 20
526 | NUTRISIONIS JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 [+ | 25 |2 ] 25 {2 | 25 [1 | 25 2| 10 |2 | 20 [2] 20 |2 | 20
527 | JURNALIS SEKS) PENGELOLAAN MEDIA KGMUNIKAS! PUBLIK 5 490 |3 |30 {1 | 25 2| 25 |1 | 25 |12} 25 |1 ] 0 f1 ]| 20 |1 5 |1 5
528 | GURUTIK JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 s20 |3 §3s0o [2 ] 25 {1 ] 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 | 20 |2 | 20 |2 ] 20 (2] 20
529 | GURU SENI BUDAYA JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 s20 |3 |3s0 [1 | 25 [1] 25 |2 | 25 {1 | 25 |1 | 0 |2} 20 |2 ] 20 |2 ] 20
530 | GURUPRAKARYA JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 520 |3 |aso [1 | 25 [+ | 25 |2 | 25 {1 | 25 |12 | 20 |2} 20 |2} 20 |2 ]| 20
531 | GURU PENJASKES JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 s20 |3 |3s0o [2 ] 25 [1 ]| 25 |2 | 25 [+ | 25 |12 | 20 |2} 20 |2 ] 20 2] 20
532 | GURU PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 [1 | 25 1| 25 |2 | 25 [1 | 25 |2 | 20 |2 | 20 J2 ] 20 |2 | 20
533 | GURU PENDIDIKAN JASAMANI DAN OLAHRAGA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 [1 | 25 [t ]| 25 |2 | 25 1| 25 |2 | 20 2| 20 |2 ] 202 20
534 | GURU PENDIDIKAN BAHASA INDGNESIA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 [3s0 [2 | 25 [1 ] 25 Ja | 25 [1 | 25 |2 | 0 |2 | 20 f2 | 20 |2 | 20
535 | GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 [2 | 25 [+ ]| 25 |2 | 25 {1 | 25 |1 | 0 |1 | 20 2] 20 |2 ] 20
536 | GURU PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 |2 | 25 [+ | 25 |2 | 25 1| 25 |1 | 0 |1 | 20 J2 | 20 [2 | 20
537 | GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 |3s0 |1 | 25 [2 | 25 |2 | 25 J1 | 25 |2 | 20 |2 ] 20 2] 20]2] 2




FAKTOR 1

PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR 3 FAKTOR4 FAKTOR S5 FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR 8 FAKTOR 9
No. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISAS! M':'::N :mu ot YANG "'fm PEDOMAN | KOMPLEKSITAS Rn“:::’:ﬁx’ “;;’o"&" mI;”u:::N i upu:uumneml "
JABATAN (1-5) u-s) 4 (16) ) {14) (1-3) {1-3)
(2-9)

1 2 3 1 5 3 7 G 9 10 5] 12 Et) 14
538 GURU MATEMATIKA JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 520 |3 { 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 | 2 20 |2 20
539 GURU KELAS JABATAN FUNGSIGNAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
540 GURU ILMU PENGETAHUAN SOSIAL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
541 GURU ILMU PENGETAHUAN ALAM JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 {3 | 3s0 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
542 GURU DPK SMP JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 30 [1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
543 GURU BP/BK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 | 2 20 | 2 20
544 GURU BAHASA JAWA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 [ 3 [ 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 0 |1 20 |2 20 |2 20
545 GURU BAHASA INGGRIS JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 [3 [ 350 |12 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
546 FISIOTERAPIS TERAMPIL PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 [ 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
547 FISIOTERAPIS TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 (3 | 350 |1 25 |1 25 (1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
548 FISIOTERAPIS JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 {3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
549 FASILITATOR SARANA PEMASARAN SEKS! PENGEMBANGAN JARINGAN USAHA 5 450 |3 | 350 | 1 25 |1 28 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 s
550 FASILITATOR PROMOSI SEKSI PROMOSIH 5 480 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 s
551 FASILITATOR KEWIRAUSAHAAN SEKS| PENGEMBANGAN PRODUK MAKANAN 5 430 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |1 5 |1 5
552 EPIDEMIOLOG TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
553 EPIDEMICLCG KESEHATAN TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 {3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
554 EPIDEMIOLOG KESEHATAN AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 %5 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
555 EPIDEMICLOG KESEHATAN (TERAMPIL) JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU S 520 {3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20

556 EPIDEMIOLOG KESEHATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 | 1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 | 2 20
557 EPIDEMIOLOG JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
558 ELEKTROMEDIS JABATAN FUNGS!ONAL TERTENTU 3 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
559 BIDAN TERAMPIL PELAKSANA PEMULA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
560 BIDAN TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 | 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 |2 20 |2 20
561 BIDAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 | 3 350 |1 25 |1 25 |1 25 |1 25 |1 10 |1 20 {2 20 |2 20




FAKTOR 1

PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR S FAKTOR & FAKTOR 5 FAKTOR & FAKTOR 7 FAKTGR 8 FAKTOR 9
NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT CRGANISAS! P ”KE:::N J::ATAAN DIB;:UN:KAN PEP;:NAVV;GSA“N PEDOMAN KOMPLEXSITAS Rg::i:;g::’ mﬁ:{‘ “J::'m“ Pms:;!::’mn u;;f::m“
JABATAN 1-5) 1-5) (1-6) (1) (1) 114) a3 )
{1-9)

1 2 3 4 5 [3 7 8 9 10 11 12 13 14
562 | ASISTEN APOTEKER TERAMPIL PELAKSANA PEMULA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 [3so |1 | 25 |2 | 25 |12 | 25 |1 | 25 {1 | 10 J1 ] 20 2] 20 |2 ] 2
S63 | ASISTEN APOTEKER TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 J3s0 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 ]2 | 0|2 ] 202 20[2] 2
564 | ASISTEN APOTEKER JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 {350 |12 | 25 1| 25 2] 25 |1 25 1| 10|21 ]| 20]2] 20}2] 2
565 | APOTEKER TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 [3s0 |2 | 25 |1 | 25 {2 ] 25 |1 | 25 |1 | 10 {2 | 20 |2 | 20 |2 | 20
566 | APOTEKER AHLIPERTAMA JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 {3 |30 {1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |1 ] 25 |2 | 10 J2 ]| 20 2] 20 |2 ]| 20
567 | APOTEKER AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 |1 | 25 {1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 [1 | 20 2 | 20 |2 ] 20 |2 | 20
568 | APOTEKER JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 f3s0 [2 )] 25 [+ ]| 25 |2 ] 25 |2 | 25|12 ] 0 2] 20)2] 20|21 20
569 | AIUDAN BUPATI/WAKIL BUPATI SUB BAGIAN KOMUNIKAS! PIMPINAN DAERAH 5 as0 |3 |3s0 |1 | 25 |2 | 25 |21 | 25 {21 | 25 |1 ] 10 |1 ] 20 |1 5 |1 5
570 | ADMINISTRATOR KESEHATAN TERAMPIL JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 520 |3 {aso f1 | 25 [1 | 25 ]2 ] 25 |2 | 25 |2 | 102 ] 20|21} 202 20
571 | ADMINISTRATOR KESEHATAN AHLI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [350 |2 | 25 [1 | 25 |2 | 25 |2 | 25 [1 | 0 J2 | 20 |2 | 20 |2 | 20
572 | ADMINISTRATOR KESEHATAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 5 s20 |3 [3s0 [2 | 25 [1 ] 25 f2a | 25 {2+ | 25 |2 | 02| 20 2] 202 20
573 | TEKNISI PERALATAN DAN MESIN SEKS! PENUNJANG NON MEDIK 4 330 |2 200 |2 ] 25 [2 | 25 1| 25 |2 | 25 [3 | e0o |2 | 20 |1 5 |1 5
574 | TEKNISI PEMELIHARAAN SARANA DAN PRASARANA SEKSI PEMELIHARAAN SARANA DAN PRASARANA 4 350 |2 200 [2 ] 25 |2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 |3 | 60 |2 | 20 |12 5 |1 5
575 | TEKNISI LISTRIK, TELEPON, AC DAN LIFT SEKS1 PENUNJANG NON MEDIK a 30 |2 |200 |2 ] 25 |2 | 25 |2 ] 25 |2 | 25 |3 | e0 |2 ] 20 |1 5 |1 5
576 | PETUGAS TEKNOLOG! INFORMASI KGMPUTER SUB BAGIAN TATA USAHA 4 390 |2 200 {2 | 25 |1 | 25 ]2 | 25 |2 | 25 |3 | e0 |2 ] 20 |1 5 |1 5
577 | PETUGAS STERILISASI ALAT SEKS! PENUNIANG NON MEDIK 4 30 [2 | 200 |2 | 25 [1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |3 | 60 |2 | 20 |1 5 |1 5
578 | PETUGAS STANDARISASI DAN SERTIFIKAS! SEKS! STANDARISASI DAN INFORMAS! INDUSTRI 4 30 |2 200 2] 25 [2 ] 25 ]2 ] 25 |2 | 25 |3 | 60 |2 | 20 |1 5 |1 5
579 | PETUGAS PROTOKOL SUB BAGIAN PROTOKOL 4 30 |2 200 2| 25 [1 | 25 |1 ]| 25 {1 | 25 [3 | e0 |2 | 20 |1 5 |1 5
580 | PERAWAT TERNAK SUB BAGIAN TATA USAHA a 330 |2 |200 |2 | 28 |1} 25 |1 ] 25 1| 25 [3 | e0 |1 | 20 |1 5 |1 5
581 | PENGENDALIJARINGAN KOMUNIKAS! SEKSI INFRASTRUKTUR DAN TEKNOLOGI a 350 |2 200 {2 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 |1 | 25 |3 | e0o [2 ] 20 |2 5 |1 5
582 | PEMELIHARA SARANA DAN PRASARANA SUB BAGIAN RUMAH TANGGA a 390 |2 200 |1 | 25 {2} 25 |1 | 25 |2 | 25 {3 | e |1 | 20 |1 5 |1 5
583 | PEMELIHARA PERALATAN SEKS) KEDARURATAN 4 390 |2 200 {1 | 25 |t ]| 25 |2 | 25 |2 | 25 |3 | e0 |2 | 20 |2 5 |1 5
584 | PEMELIHARA PENERANGAN JALAN SEKS! PEMELIHARAAN PENERANGAN JALAN DAN PERMUKIMAN 4 30 |2 | 200 ]2 | 25 {1 | 25 |2 ] 25 |2 | 25 [3 | e |2 | 20 |1 5 |1 5




FAXTOR1

PENGETAKUAN |  FAKTOR 2 CAKTOR FAKTORS FAKTORS FAKTOR 6 FAKTOR? FAKTORS FAKTOR 9
NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT GRGANISAS! J;‘:::N ’:::“N DB ’ﬂ:mﬁ“" PEDOMAN | KOMPLEKSITAS “z::i:;ﬁ::’ ':m mﬁ‘:«ﬁu e "m"
JABATAN {1.5] (1:5) (1) (1) (14) (14) (1-3) {13)
(2-3)

1 7 3 e s s 7 O S 10 1 12 3 14
585 | PEMELIHARA KOLEKS! DAN MUSEUM SEKSI PERLIDUNGAN DAN PEMELIHARAAN 4 300 |2 | 200 [ | 25 [2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |3 | 60 |2 | 20 |1 5 |1 5
$86 | PEMELIHARA JALAN SEKSI PEMELIHARAAN JALAN ] 300 |2 | 200 |2 ] 25 |1 | 25 |1 ] 25 |1 | 25 |3 | e0 [1 | 20 |1 s |1 5
587 | PEMELIHARA BANGUNAN SEKSI SARANA PERDAGANGAN a 390 |2 | 200 |2 | 25 |2 | 25 J1 | 25 |1 | 25 |3 1] 20 |1 s |1 5
588 | PELATIH SATUAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT SEKSI PELATIHAN DAN MOBILISAS] 4 g0 {2 |20 |2 ]| 25 |1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |3 1] 20 |1 5 |1 5
589 | KOMANDAN PETUGAS KEAMANAN SEKSI PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PENYULUHAN 4 0 |2 |20 |2 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |2 25 |3 1| 20 |1 s |1 5
550 | JURU SURVEY PERMUKIMAN PERUMAHAN SEKSI PENATAAN LINGKUNGAN KAWASAN PERMUKIMAN a 300 |2 | 200 {1 | 25 {2 25 J1 | 25 |1 | 25 |3 | 60 |2 | 20 |1 5 |1 5
591 | JURUPUNGUT RETRIBUSI SEKSI PENGURANGAN SAMPAH a 380 |2 | 200 |1 | 25 1| 25 |1 | 25 |1 ] 25 |3 | 60 |2 | 20 |1 5 |1 5
592 | JURU OPERASI DAN PEMELIHARAAN SUMBER DAYA AIR SUB BAGIAN TATA USAHA 4 30 |2 | 200 |2 | 25 |12 | 25 |1 | 25 [2] 25 |3 | 60 |1 | 20 |1 5 |1 5
593 | JURUGAMBAR SEKSI TATA BANGUNAN a 300 |2 [200 {2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 |2 | 25 {3 | 60 |2 | 20 |12 s |1 5
584 | INSTRUKTUR SISTEM PRODUKSI SUB BAGIAN TATA USAHA a 300 [2 [200 {1 | 25 |2 | 25 |1 | 25 |1 | 25 {3 | e0o |2 | 20 |1 s |1 5
595 | PETUGAS KEAMANAN SUBBAGIAN TATA USAHA 3 370 {2 |20 |1 | 25 |1 | 25 [1 ] 25 |2 | 25 {2 | 10 |2 so |1 s |1 5
595 | PENGEMUDI AMBULAN SUBBAGIAN TATA USAHA 3 370 |2 200 [1 | 25 |21 ] 25 |1 5 1] 5|1 | 10 2] s0 |1 5 |1 5
597 | PENGEMUDI SUB BAGIAN TATA USAHA 3 370 |2 200 |21 ] 25 2| 25 |12 ] 25 |1 | 25 |1 ] 20 |2 { s0 |1 s |1 5
598 | OPERATOR TELEKGMUNIKAS SUB BAGIAN UMUM 3 370 |2 200 2| 25 |2 ] 25 |1 ] 25 |1 | 25 |1 | 10 [2 ] s0 |1 s |1 s
599 | OPERATOR SANDI DAN TELEKOMUNIKASI SEKSI SANDI DAN KEAMANAN TEKNGLOGI INFORMASI 3 370 |2 | 200 |1 1| 25 1| 52 ] 25 1| 10 }2] s0 {2 5 |1 5

KOMUNIKASI
600 | OPERATORRADIO SEKS! PENGELOLAAN MEDIA KOMUNIKASI PUBLIK 3 370 |2 {200 {2 | 25 |2 | 25 |2 | 25 {1 | 25 |1 | 10 |2 | s0 {12 s |1 5
601 | OPERATOR KOMPUTER 5UB BAGIAN TATA USAHA 3 370 |2 | 200 |1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |1 | 25 |1 ]| 10 |2 | s0o |1 s |1 5
602 | NOTULIS RAPAT SUB BAGIAN RAPAT 3 370 2 | 200 |2 | 25 |1 | 25 [2 ] 25 |2 | 25 J1 | 20 |2 ]| s0 [1 5 |1 5
603 | PENJAGAPINTU AR SUB BAGIAN TATA USAHA 2 200 |1 | so |2 | 125 |1 25 (1| 25 |1 ] 25 |1 ] 10 1] 20 |1 5 |1 5
604 | OPERATOR ALAT BERAT SEKS! PENANGANAN SAMPAH 2 200 |1 | s0 |2 |12s J1 | 25 |2 | 25 |2 ] 25 1] 10 |1 ]| 20 |1 5 |1 5
605 | JURURAWAT JENAZAH SEKS! PELAYANAN KEPERAWATAN 2 200 |1 | so 2 |15 1] 25 2| 25 1] 25 1] 0 |2] 20 |1 5 |1 5
606 | PRAMUTAMAN SUB BAGIAN UMUM 1 190 |1 ] sol1 | 25 |1 ] 25 |2 ] 25 |2 | 25 |1 ] 10 |2 ] 20 |1 5 |1 5
607 | PRAMU LABORATORIUM SUB BAGIAN TATA USAHA 1 190 1] so {1 | 25 |+ | 25 {2 | 25 |2 | 25 |1 10 |2 | 20 |1 5 |1 5
608 | PRAMU KEBERSIHAN SUB BAGIAN TATA USAHA 1 190 |1 | so |1 | 25 |1 | 25 |1 ] 25 |2 | 25 |1 ] 20 |2 ]| 20 |12 5 |1 5




FAKTOR 1
PENGETAHUAN FAKTOR 2 FAKTOR 3 FAKTOR 4 FAKTOR 5 FAKTOR 6 FAKTOR 7 FAKTOR B FAKTOR 9
NO. NAMA JABATAN FUNGSIONAL/PELAKSANA UNIT ORGANISASI KELAS HARGA YANG PENGAWASAN PEDOMAN KOMPLEKSITAS RUANG LINGKUP| HUBUNGAN TUJUAN PERSYARATAN LINGKUNGAN
JABATAN [ JABATAN DIBUTUHKAN PENYELIA (1-5) (1-6) DAN DAMPAK PERSONAL HUBUNGAN FISIK PEKERJAAN
JABATAN (1-5) (1-6) (1-4) (1-4) (1-3) (1-3)
(1-9)
1 2 3 4 5 5 7 L] 9 10 11 12 13 14
609 PRAMU BENIH IKAN SUB BAGIAN TATA USAHA 1 190 1 50 1 25 1 25 1 25 e 25 1 10 1 20 1 5 1 S
610 PEMULASARAN JENAZAH SEKSI PELAYANAN KEPERAWATAN 1 190 1 50 1 25 1 25 1 25 1 25 1 10 1 20 1 S 1 5
611 BINATU RUMAH SAKIT SEKSI PENUNJANG NON MEDIK 1 190 1 50 d; 25 ) 25 1 25 1 25 1 10 L 20 1 S, 1 5

BUPATI NGAWI,

ttd

BUDI SULISTYONO






